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PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF LISTENING TEAM TERHADAP PARTISIPASI AKTIF PESERTA DIDIK DI KELAS VIII SMPN 1 TAROGONG KALER
[bookmark: _Toc179273135][bookmark: _Toc198603314]ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebagian besar peserta didik di kelas VIII В SMPN 1 Tarogong Kaler yang masih terlihat pasif pada saat proses pembelajaran, karena metode yang digunakan oleh guru PKn di sekolah tersebut masih menerapkan metode ceramah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi aktif peserta didik di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler pada mata pelajaran PKn. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk desain One-Group Post-Test Only Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan kuesioner. Sedangkan sampling dalam penelitian ini yaitu non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VIII yang berjumlah 427 orang dan sampel yang digunakan adalah kelas VIII B yang berjumlah 40 orang. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif peserta didik pada mata pelajaran PKn setelah diimplementasikan yaitu mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, mengasah daya ingat dan kerjasama peserta didik sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. (2) Partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif listening team terdapat perubahan yang signifikan yang ditandai dengan hasil uji regresi yang menunjukkan koefisien regresi= 0.474 satuan dari 47.4% sehingga dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan partisipasi aktif peserta didik setelah model pemebelajaran kooperatif listening team diterapkan. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, yang berarti penerapan model Listening Team berpengaruh terhadap partisipasi aktif peserta didik kels VIII B SMPN 1 Tarogong kaler.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team, Partisipasi Aktif 






FITRI FATMAWATI (21616015)
THE EFFECT OF IMPLEMENTING THE COOPERATIVE LEARNING MODEL LISTENING TEAM ON STUDENTS' ACTIVE PARTICIPATION IN CLASS VIII AT SMPN 1 TAROGONG KALER
[bookmark: _Toc198603315]ABSTRACT
This research was motivated by the fact that most students in class VIII B of SMPN 1 Tarogong Kaler still appeared passive during the learning process, as the Civics (PKn) teacher at the school still employed the lecture method. The purpose of this research was to determine the active participation of students in class VIII B of SMPN 1 Tarogong Kaler in the Civics subject. The research method used was an experimental method with a One-Group Post-Test Only Design. Data collection techniques included observation and questionnaires. The sampling method used in this study was non-probability sampling with a purposive sampling technique. The population of the study consisted of all eighth-grade students, totaling 427 individuals, and the sample used was class VIII B with 40 students. The results of the study can be summarized as follows: (1) The implementation of the cooperative learning model Listening Team in the Civics subject increased students' active participation by creating a more interactive and enjoyable learning atmosphere, improving students' memory and collaboration, thus resulting in more effective learning. (2) There was a significant change in students’ active participation after applying the Listening Team cooperative learning model, as indicated by the regression test results showing a regression coefficient of 0.474 or 47.4%, meaning that there was an increase in students’ active participation after the model was implemented. (3) There was a significant influence of the implementation of the Listening Team cooperative learning model on students' active participation. This was evidenced by the analysis results showing a significance level lower than 0.05, which means that the application of the Listening Team model had an effect on the active participation of students in class VIII B of SMPN 1 Tarogong Kaler.
Keywords: Cooperative Learning Model Listening Team, Active Participation
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[bookmark: _Toc198603321]1.1  Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka, serta pendekatan–pendekatan yang kreatif tanpa harus menghilangkan identitasnya. Di samping itu pendidikan juga berperan penting dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan pembangunan individu dan masyarakat. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 yang berbunyi:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar Peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, tujuan utama pendidikan adalah untuk menciptakan manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Pendidikan bertujuan untuk menyiapkan generasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, memiliki rasa tanggung jawab sosial, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Hal ini sangat penting, terutama di tengah tantangan globalisasi yang membawa berbagai perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang cepat. (Shalwa et al., 2022). Namun banyak Pendidikan masih terdapat tantangan dalam mencapai pembelajaran yang optimal diberbagai tingkat pendidikan Pada tingkat pendidikan dasar dan menengah banyak Peserta didik yang menghadapi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Ahmadi (2017, hlm.78-91) bahwa:
Kesulitan belajar yang dialami peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal yang berasal dari dalam diri manusia dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri manusia. Peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam memproses informasi, menguasai konsep- konsep baru, atau mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi yang relevan.



Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya partisipasi belajar peserta didik antara lain metode pembelajaran yang kurang efektif, kurangnya interaksi antara peserta didik dan guru, serta kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model pembelajaran yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan Peserta didik bisa lebih aktif. Menurut Heriansyah (2021, hlm 2) bahwa:
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran dengan baik karena tugas dari seorang guru terdapat dalam dua hal yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas untuk menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak Peserta didik, sedangkan sebagai pendidik yaitu guru bertugas untuk membimbing dan membina sebagai pendidik yaitu guru bertugas untuk membimbing dan membina Peserta didik agar menjadi manusia yang aktif, kreatif dan mandiri. 
Guru tersebut salah satunya adalah guru pendidikan kewarganegaraan. Menurut Pangalila (2019, hlm. 1) "Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan mengemban misi yang berat dalam pembentukan warga negara yang good and smart." 
Masalah yang sering muncul ialah banyaknya peserta didik yang menganggap bahwa PKn itu adalah salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami karena berisikan dengan teori yang harus dipahami dan dimengerti secara mendalam. Padahal mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sangat dibutuhkan dalam kehidupan karena akan membentuk pribadi bangsa indonesia menjadi warga negara yang cerdas dan warga negara yang baik. Hal ini sejalan         dengan pendapat Samsuri dalam Damri dan putra (2020, hlm. 1). “Pendidikan Kewarganegaraan sebagai wadah penyiapan generasi muda untuk menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat." Dalam pendidikan kewarganegaraan model pembelajaran yang sering digunakan pun menjadi salah satu hal yang membuat peserta didik enggan tertarik dengan mata pembelajaran PKn. Karena banyak sekali guru yang selaku penanggung jawab dalam proses pembelajaran masih banyak yang menggunakan model pembelajaran ceramah, dimana peserta didik hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.
Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan beradaptasi dan berkolaborasi menjadi sangat penting. Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu mengembangkan metode pengajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi. Salah satu pendekatan yang dapat mendukung tujuan ini adalah model pembelajaran kooperatif listening team.
Model pembelajaran kooperatif listening team menekankan kolaborasi antara peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan mendengarkan (listening) memainkan peran yang sangat penting. Keterampilan ini tidak hanya diperlukan dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, baik di dalam maupun di luar kelas. Namun, banyak Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berpartisipasi aktif dalam kegiatan mendengarkan. (Artanto et al., 2021)
Beberapa penelitian terdahulu sudah dilakukan oleh Intan Juliana Tombeg, R Usman Rery, dan Sri Haryati (2020) telah melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu rendahnya prestasi belajar siswa pada pokok bahasan larutan asam dan basa di kelas XI IPA SMA Negeri 5 Pekanbaru. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia yang abstrak dan kompleks, sehingga berdampak pada hasil belajar mereka yang belum memuaskan. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang konvensional, di mana siswa cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Selain itu, masalah lainnya adalah keterbatasan interaksi dan kolaborasi di antara siswa. Metode pengajaran yang dominan tidak memberikan cukup kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi, berdiskusi, atau bertukar pendapat, yang diperlukan untuk membangun pemahaman lebih mendalam terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Listening Team untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa, yang diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar mereka dalam materi larutan asam dan basa. Model pembelajaran kooperatif Listening Team secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pokok bahasan larutan asam dan basa. Dengan model ini, siswa berpartisipasi aktif melalui peran-peran spesifik dalam tim (seperti penanya, penjawab, penentang, dan penarik kesimpulan) yang mendorong mereka untuk lebih memahami materi dan melibatkan diri secara mendalam. Metode ini terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis, saling berdiskusi, dan memahami konsep-konsep yang sulit melalui interaksi kelompok. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai post-test yang signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test pada kelas yang menggunakan model Listening Team. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini tidak hanya membuat siswa lebih aktif tetapi juga membantu mereka mencapai hasil belajar yang lebih tinggi. (Holiwarni, 2020)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru (DS tanggal 25 Oktober 2024) bahwa “permasalahan yang sering dihadapi pada saat pembelajaran yaitu ditemukan bahwa partisipasi aktif peserta didik saat ini tergolong dalam kategori rendah, sehingga peserta didik cenderung pasif”. Hal ini ditandai dengan peserta didik hanya mendengarkan saja materi yang disampaikan guru bahkan tidak adanya dorongan dari peserta didik untuk bertanya dan memperdalam materi yang sedang dipelajari. Selain itu, peserta didik sering kali merasa cemas atau kurang percaya diri saat diminta untuk mendengarkan dan merespons informasi secara lisan. Penelitian menunjukkan bahwa ketidak aktifan dalam proses pembelajaran mendengarkan dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi, ketidak pahaman terhadap materi, atau ketidak mampuan dalam berkomunikasi. 
Model kooperatif Listening Team memiliki beberapa keunggulan. Menurut Pujimulyati (2020:41) keunggulan model Listening Team yaitu peserta didik cenderung memperhatikan dan menyimak penyampaian materi oleh guru dan peserta didik akan aktif dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team menjadi solusi yang menarik untuk mengatasi permasalahan ini. Dalam model ini, peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil di mana mereka saling mendengarkan dan berdiskusi tentang materi yang diberikan. Melalui kerja sama, peserta didik tidak hanya berlatih keterampilan mendengarkan, tetapi juga belajar untuk menghargai pendapat dan perspektif teman-teman mereka. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan inklusif, di mana setiap peserta didik merasa dihargai dan terdorong untuk berkontribusi. Harapannya melalui penerapan model Kooperatif Listening Team yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar ini, dapat meningkatkan kepahaman peserta didik terhadap materi pada mata pelajaran PPKn sehingga berpengaruh terhadap partisipasi aktif belajar peserta didik. (Nabiila & Reinita, 2022)
Meskipun teori pembelajaran kooperatif menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, banyak penelitian yang berfokus pada model seperti Jigsaw dan Think-Pair-Share, sementara penelitian mengenai model Listening Team masih terbatas (Johnson dalam Gilies, 2019).  Selain itu, studi sebelumnya seringkali hanya mengukur frekuensi partisipasi tanpa mempertimbangkan kualitas keterlibatan peserta didik, padahal kualitas partisipasi juga berperan penting dalam pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Tantangan praktis dalam penerapan teori juga mencakup kendala seperti kurangnya kesiapan peserta didik untuk berperan aktif atau dominasi oleh peserta didik tertentu, yang sering kali mengurangi efektivitas pembelajaran kooperatif (Gillies, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan mengevaluasi bagaimana model Listening Team, yang memberikan peran khusus kepada peserta didik, dapat memengaruhi tidak hanya frekuensi tetapi juga kualitas dan keterlibatan peserta didik dalam konteks pembelajaran kooperatif.
Indikator partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Knowles dalam Ketut Sudarma (2019:167) adalah sebagai berikut: (1) adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik, (2) adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan, (3) dalam kegiatan belajar terdapat hal yang sangat menguntungkan. 
Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar memungkinkan asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan, dan pengalaman langsung terhadap baiknya pembelajaran, ini juga memungkinkan pembentukan nilai dan sikap. Guru harus dapat membangun proses pembelajaran aktif untuk memastikan bahwa peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. (Ginanjar, Eggi G. Bambang Darmawan., 2019)
Sebelum diterapkannya model pembelajaran Listening Team, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran selama empat kali pertemuan, yaitu pada tanggal 25 Oktober, 28 Oktober, 4 November, dan 11 November 2024. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dengan metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru.
Berdasarkan hasil pengamatan pada keempat pertemuan tersebut, diketahui bahwa tingkat partisipasi aktif peserta didik masih tergolong rendah. Mayoritas peserta didik hanya menjadi pendengar pasif dan belum menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan minimnya respon terhadap pertanyaan yang diajukan guru, rendahnya inisiatif dalam mengajukan pertanyaan, serta kurangnya keberanian dalam menyampaikan pendapat selama diskusi berlangsung. Dalam kegiatan kerja kelompok, kecenderungan serupa juga terjadi. Hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif mengemukakan pendapat atau memberikan tanggapan kepada teman sekelompoknya. Sementara itu, sebagian besar peserta didik lainnya cenderung bergantung pada anggota kelompok yang lebih aktif dan dominan. Pola interaksi dalam kelompok belum merata, sehingga tujuan kerja sama dan pembelajaran aktif belum sepenuhnya tercapai.
Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru belum mampu mendorong partisipasi aktif secara optimal. Rendahnya interaksi antar siswa serta keterbatasan kontribusi mereka dalam proses pembelajaran menjadi indikator bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlibat dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih mendorong partisipasi, kolaborasi, dan komunikasi antarpeserta didik, seperti model Listening Team.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di SMPN 1 Tarogong Kaler. Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Partisipasi Aktif Peserta Didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif, serta berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih baik.
[bookmark: _Toc198603322]1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc198603323]1.2.1 	Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalah di atas, identifikasi masalah yang ditemukan di kelas, diantaranya:
1. Pendekatan pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru, seperti metode ceramah, mengurangi interaksi antara guru dan siswa, serta antar siswa. Hal ini membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran.
2. Rendahnya partisipasi aktif peserta didik di kelas masih menjadi masalah umum. Banyak siswa hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa berani bertanya, memberikan pendapat atau ikut dalam diskusi. Akibatnya, keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka tidak berkembang dengan baik.
3. Kurangnya interaksi dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi PKn dengan baik, yang berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal. Peserta didik cenderung merasa bosan karena metode pembelajaran yang monoton, sehingga mempengaruhi partisipasi mereka dalam kelas. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitiannya yaitu:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team di SMPN 1 Tarogong Kaler?
2. Bagaimana partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler?
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler?
[bookmark: _Toc198603325]1.2.4 	Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini perlu diadakan sebuah pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Adapun penelitian ini difokuskan sebagai berikut :
1. Penelitian ini diterapkan pada peserta didik SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Kota Garut Tahun Ajaran 2024/2025.
2. Mata pelajaran dalam penelitian ini hanya menyangkut materi pelajaran Bentuk dan kedaulatan negara indonesia sebagai negara hukum.
3. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembeajaran Kooperatif Listening Team.
4. Responden dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler.
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team di SMPN 1 Tarogong Kaler.
2. Untuk mengetahui partisipasi aktif peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Listening Team pada mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler.
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.
[bookmark: _Toc198603327]1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua komponen yang terlibat, baik untuk guru, peserta didik, sekolah, peneliti, maupun peneliti lain.
[bookmark: _Toc198603328]1.4.1 	Manfaat Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team dalam meningkatkan partisipasi aktif Peserta didik, serta juga diharpkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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1. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil partisipasi aktif peserta didik terutama dalam motivasi belajar agar semangat saat pembelajaran berlangsung, serta menjadikan peserta didik lebih aktif, kreatif, kritis, menimbulkan komunikasi yang baik antara Peserta didik yang satu dan yang lainnya sehingga dapat memahami materi dengan baik dan benar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
2. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki strategi belajar mengajar yang disesuaikan dengan pokok bahasan mata pelajaran, serta mampu mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan kelas yang optimal sehingga pembelajaran akan berjalan efektif.
3. Sekolah
Dengan Pelaksanaan penelitian ini diharapkan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik di sekolah terutama dalam meningkatkan partisipasi aktif Peserta didik ketika pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain
Sebagai acuan atau referensi untuk mengembangkan peneliti dengan tema sama namun permasalahan yang berbeda.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
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[bookmark: _Toc198603332]2.1.1 Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau pengarahan strategi untuk membentuk kerja kelompok, presentasi hasil kelompok dan pelaporan.  Maharani & Reinita (2020) mengemukakan bahwa “model pembelajaran kooperatif ialah peserta didik melaksanakan pembelajaran secara berkelompok dengan tugas-tugas yang telah ditentukan agar tercapainya tujuan pembelajaran”. Menurut Warsono & Hariyanto, (2020:161) pembelajaran kooperatif adalah “model pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan”. (Nabiila & Reinita, 2022).
Peserta didik yang bekerja dalam kelompok-kelompok untuk mengerjakan suatu tugas atau mencari penyelesaian terhadap suatu masalah ataupun untuk mencapai tujuan bersama merupakan suatu kondisi yang perlu bagi pelaksanaannya pembelajaran kooperatif. Menurut Riyanto, (2019:267) pembelajaran kooperatif adalah “model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran kooperatif itu berarti sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik yang tidak hanya mementingkan kebutuhan pribadi melainkan harus juga membantu temannya yang kurang mampu hingga terjalin solidaritas yang baik antara satu dengan yang lain. (Lase, 2019).
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah metode belajar berkelompok yang mendorong siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, membangun pemahaman, dan menyelesaikan masalah. Setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan berperan aktif. Selain itu, penghargaan diberikan pada kelompok yang mencapai hasil terbaik, sehingga memotivasi siswa untuk berpartisipasi maksimal. Model ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial siswa untuk masa depan mereka dalam bermasyarakat.
2.1.1.1   Unsur-unsur dalam Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila ada unsur-unsur yang terpenuhi seperti, adanya Peserta didik, tenaga pendidik, hal-hal yang diperlukan dalam pembelajaran serta kondisi belajar yang baik demi mendukung kelancaran pembelajaran. Adapun unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif menurut Roger dan David Johnson dalam  (Hasanah & Himami, 2021) mengatakan bahwa “tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan yaitu:  
a. Saling ketergantungan positif Untuk menciptakan kelompok kerja efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Artinya, setiap anak dalam satu kelompok mempunyai tugas sendiri. Penilaian juga dilakukan dengan cara unik. Setiap siswa mendapatkan nilainya sendiri dan nilai kelompok. Nilai kelompok dibentuk dari “sumbangan” setiap anggota. Beberapa siswa yang kurang mampu tidak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka karena toh mereka juga memberikan sumbangan. Malahan mereka akan merasa terpacu untuk meningkatkan usaha mereka dan sebaliknya.
b. Tanggung jawab perorangan Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran Cooperative Learning membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan.
c. Tatap muka Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini jauh lebih besar daripada jumlah hasil masing-masing anggota.
d. Komunikasi antar anggota Unsur ini juga menghendaki agar para pengajar dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi sebelum menugaskan siswa dalam kelompok belajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara, keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
e. Evaluasi proses kelompok Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan positif yang mengharuskan setiap siswa harus menyelesaikan tugasnya sendiri, tanggung jawab perorangan yang membuat setiap siswa menjadi mandiri, tatap muka atau berdiskusi, adanya komunikasi antar anggota, dan mengadakan evaluasi proses dalam kelompok setelah pembelajaran kooperatif selesai dilaksanakan.
2.1.1.2 Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan temannya untuk mengemukakan pendapat secara berkelompok. Menurut Isjoni, (2019:21) tujuan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar akademik: Model ini efektif membantu siswa memahami konsep sulit, meningkatkan nilai akademik, dan perubahan norma melalui struktur penghargaan kooperatif.
2. Penerimaan perbedaan individu: Model ini mendorong penerimaan keragaman ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan disabilitas.
3. Keterampilan sosial: Model ini mengajarkan kerja sama dan kolaborasi untuk mengatasi kekurangan keterampilan sosial pada siswa.
Tujuan pembelajaran yang dimaksudkan dalam pembelajaran kooperatif disini adalah sesuatu yang ingin dicapai dari serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar. Tujuan pembelajaran akan dihasilkan sesuai harapan apabila peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai dengan yang diarahkan oleh tenaga pendidik. Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun, peserta didik juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antara kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan.
2.1.1.3 Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Manfaat dalam proses pembelajaran adalah sesuatu yang dihasilkan atau sesuatu yang diharapkan dan yang akan diperoleh Peserta didik dari proses belajar mengajar di dalam kelas. Mulai dari kegiatan awal pembelajaran hingga kegiatan penutup dalam pembelajaran. Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran akan lebih mudah dalam melaksanakan interaksi dengan siswa lainnya maupun dengan guru. Muslimin, mengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat dari pembelajaran kooperatif bagi Peserta didik dengan hasil belajar yang rendah, sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas 
b. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 
c. Memperbaiki sikap 
d. Memperbaiki kehadiran 
e. Angka putus sekolah menjadi rendah
f. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar 
g. Perilaku menjadi lebih kecil.
Dari paparan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mampu memberikan semangat yang tinggi terhadap Peserta didik di dalam kelas. Pembelajaran kooperatif juga bisa menjadikan Peserta didik lebih semangat dalam memperbaiki sikap. 
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2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team
Model pembelajaran Listening Team merupakan salah satu pembelajaran dimana peserta didik terlibat secara aktif dan terjadi hubungan yang dinamis serta saling mendukung antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lain. Pengertian operasional dari Listening Team adalah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari suatu konsep atau prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan yang melibatkan indera pendengaran. (Farida & Liana, 2019).
Menurut H. G. Tarigan dalam (Lase, 2019) bahwa: “Listening Team adalah suatu proses kegiatan dimana mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Listening Team adalah suatu usaha untuk memperoleh pemahaman akan hakikat dari suatu konsep atau prinsip atau keterampilan tertentu melalui proses kegiatan atau latihan yang melibatkan indera pendengaran. Suprijono dalam (Lase, 2019) menyatakan bahwa, “Pembelajaran dengan model Listening Team ini diawali dengan pemaparan materi pembelajaran oleh guru. Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok, Setiap kelompok mempunyai peran masing-masing. 
Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Listening Team adalah model pembelajaran yang melibatkan pendengaran, yang di perankan secara berkelompok. Dalam hal ini guru berperan untuk mengarahkan peserta didik mulai dari membagi kelompok, menyiapkan pertanyaan sampai memberikan ujian akhir setelah proses pembelajaran. Dapat diketahui juga bahwa, manfaat pembelajaran Listening Team adalah peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Selain itu diketahui bahwa guru juga mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berpikir ketika menggunakan Listening Team karena pada saat peserta didik melakukan tanya jawab atau diskusi maka ada kesempatan guru untuk mempertimbangkan atau mencari penyelesaian tanya jawab yang lebih tepat.
2.1.2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Listening Team
Langkah yang akan dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran Kooperatif Listening Team memiliki beberapa tahapan yang akan dilakukan secara berurutan pada saat guru hendak menjalankan proses belajar mengajar mulai dari membentuk kelompok sampai tahap terakhir yaitu sesi refleksi. Agus Suprijono dalam (Lubis, 2020) menjelaskan Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Listening Team sebagai berikut:
a. Pembagian kelompok: Siswa dibagi ke dalam kelompok berisi 5-6 orang dengan peran seperti penanya, pendukung, penyanggah, dan penyusun kesimpulan.
b. Penyampaian materi: Guru menyampaikan materi melalui ceramah tatap muka, kemudian memberi waktu kepada kelompok untuk berdiskusi dan mengomentari tugas mereka.
c. Presentasi hasil tugas: Setiap kelompok menyampaikan hasil kerja mereka, diikuti dengan tanggapan berupa pertanyaan, persetujuan, atau sanggahan dari kelompok lain.
d. Klarifikasi: Guru memberikan penjelasan tambahan secara ringkas agar materi lebih mudah dipahami oleh siswa.

	Menurut Fathurrohman dalam (Shalwa et al., 2022) langkah dari model pembelajaran listening yaitu ‘pembelajaran diawali dengan pemaparan materi pembelajaran oleh guru, selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan setiap kelompok mempunyai peran masing-masing’. Kelompok pertama merupakan kelompok penanya, kelompok kedua merupakan kumpulan orang yang menjawab berdasarkan perspektif tertentu, kelompok ketiga kumpulan orang yang menjawab dengan perspektif yang berbeda dengan kelompok kedua dan kelompok keempat adalah kelompok-kelompok yang bertugas mereview dan membuat kesimpulan dari hasil hasil diskusi. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian kata kunci atau konsep yang telah dikembangkan oleh Peserta didik dalam diskusi. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah dari model Listening Team adalah untuk membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang masing-masing memiliki peran ada sebagai penanya, sebagai penjawab dari pertanyaan yang diberikan, serta kelompok yang mereview atau membuat kesimpulan akhir dari hasil disksusi. Model Listening Team juga mempunyai fungsi untuk meningkatkan kecakapan peserta didik dalam berpikir kritis terhadap materi yang akan dijelaskan melalui indra pendengaran. (Ningsih, 2020).
2.1.2.3 Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team 
Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:
1. Interaksi antara Peserta didik memungkinkan timbulnya keakraban.
2. Strategi ini menimbulkan respon yang positif bagi Peserta didik yang lamban, kurang cakap, dan kurang motivasinya.
3. Listening Team melatih Peserta didiknya untuk mampu berpikir kritis.
4. Peserta didik tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi akan menambahkan kepercayaan kemampuan berpikir sendiri.
5. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide/gagasan.
6. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengembangkan ide dan pemahamannya sendiri serta menerima umpan balik.
7. Dapat memberikan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir.
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif Listening Team memiliki berbagai keunggulan yang mendukung proses pembelajaran. Metode ini mendorong interaksi yang erat di antara peserta didik, membantu siswa dengan kemampuan atau motivasi belajar yang rendah untuk lebih aktif dan percaya diri, serta melatih keterampilan berpikir kritis. Selain itu, model ini mengurangi ketergantungan siswa pada guru, mengembangkan kemampuan mengungkapkan dan mengolaborasi ide, serta memberikan ruang untuk menerima umpan balik yang konstruktif. Secara keseluruhan, Listening Team mampu memotivasi dan merangsang peserta didik untuk berpikir secara mandiri dan kreatif.
2.1.2.4 Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team
Selain memiliki kelebihan model pembelajaran kooperatif listening juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan model pembelajaran kooperatif Listening Team menurut Mulyo Atmojo (2019) diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Efektivitasnya dalam memajukan proses belajar mengajar belum terbukti oleh riset 
b. Dalam pelaksanaannya sering tidak terlibatkan elemen-elemen penting 
c. Waktu yang dihabiskan cukup panjang 
Meskipun model pembelajaran kooperatif Listening Team memiliki berbagai keunggulan, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Menurut Mulyo Atmojo (2019), efektivitas metode ini dalam meningkatkan proses belajar mengajar belum terbukti secara kuat melalui penelitian. Selain itu, pelaksanaannya sering kali tidak melibatkan elemen-elemen penting yang diperlukan, dan membutuhkan waktu yang cukup panjang, yang dapat menjadi kendala dalam pengelolaan waktu pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya pertimbangan matang dan penyesuaian dalam penerapan model ini agar hasilnya optimal.
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2.1.3.1 Pengertian Partisipasi 
Menurut Sudjana dalam Mulyasa dalam (Ketut Sudarma, 2020) mengemukakan syarat kelas yang efektif adalah ‘adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari peserta didik’. Keterlibatan peserta didik merupakan syarat pertama dalam kegiatan belajar di kelas. Untuk terjadinya keterlibatan itu Peserta didik harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar atau pembelajaran. Keterlibatan itupun harus memiliki arti penting sebagai bagian dari dirinya dan perlu diarahkan secara baik oleh sumber belajar. Untuk mendorong partisipasi peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain memberikan pertanyaan dan menanggapi respon Peserta didik secara positif, menggunakan pengalaman berstruktur, dan menggunakan metode yang bervariasi yang lebih melibatkan Peserta didik. 
Peserta didik sebagai subjek sekaligus objek dalam pembelajaran. Sebagai subjek peserta didik adalah individu yang melakukan proses belajar mengajar. Sebagai objek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku pada diri subjek belajar. Untuk itu, dari pihak peserta didik diperlukan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Partisipasi aktif subjek belajar dalam proses pembelajaran antara lain dipengaruhi faktor kemampuan yang dimiliki hubungannya dengan materi yang akan dipelajari. Indikator partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Knowles dalam Mulyasa (2019:156) adalah sebagai berikut: 
1. Adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik.
2. Adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan.
3. Dalam kegiatan belajar terdapat hal yang sangat menguntungkan. (Ketut Sudarma, 2019:172) 
Dalam hal ini, Peserta didik memiliki peran ganda dalam pembelajaran, yaitu sebagai subjek yang aktif belajar dan sebagai objek yang diharapkan mengalami perubahan perilaku positif. Untuk mendukung keberhasilan pembelajaran, partisipasi aktif peserta didik menjadi faktor penting yang dipengaruhi oleh kemampuan mereka terkait materi yang dipelajari. Indikator partisipasi aktif mencakup keterlibatan emosional dan mental peserta didik, kesediaan untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta manfaat yang dirasakan dari proses belajar. Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong keterlibatan penuh peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.
2.1.3.2 Pengertian Pembelajaran Aktif
Jonassen dan Hung (2020:45) berpendapat bahwa “pembelajaran aktif merupakan proses pembelajaran yang melibatkan Peserta didik secara aktif dalam membangun pengetahuan, memecahkan masalah, dan mengkonstruksi pemahaman baru melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan berpikir, merencanakan, berdiskusi, dan mencipta”. Pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menekankan pada interaksi peserta didik dengan materi pelajaran dan dengan Peserta didik lainnya. Melalui diskusi, eksperimen, dan pemecahan masalah, Peserta didik secara aktif terlibat dalam membangun pemahaman dan keterampilan (Putro Utomo, 2019). Sejalan dengan itu, Prince (2019) mendefinisikan pembelajaran aktif adalah “proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam penggunaan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki secara aktif dalam situasi autentik, di mana peserta didik harus berpikir, berkomunikasi, berkolaborasi, dan merespons secara langsung terhadap tugas atau masalah yang dihadapi”. 
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran aktif melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. peserta didik berperan aktif dalam mengkonstruksi pemahaman, berpikir kritis, berdiskusi, berkolaborasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. Pembelajaran aktif juga mendorong peserta didik untuk menjadi subjek aktif dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima pasif informasi. Belajar aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi belajar aktif pada anak didik dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan pada pembelajaran konvensional. (Ginanjar, Eggi G. Bambang Darmawan., 2019).
2.1.3.3 Prinsip-prinsip Dasar Pembelajaran Aktif
Prinsip dasar pembelajaran aktif adalah mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam kegiatan seperti berdiskusi, melakukan penelitian, berkolaborasi dalam kelompok, atau melakukan eksperimen. Dengan partisipasi aktif, peserta didik memiliki kesempatan untuk berpikir, bertanya, dan menciptakan pemahaman mereka sendiri. Berikut prinsip-prinsip dasar pembelajaran aktif:
1. Prinsip konstruktivisme, prinsip ini berhubungan dengan pandangan bahwa peserta didik secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman baru melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman. Dalam pembelajaran aktif, Peserta didik didorong untuk membangun konsep dan pengetahuan mereka sendiri melalui refleksi, eksplorasi, dan diskusi. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses ini.
2. Prinsip kolaborasi, menekankan pentingnya kerja sama dan interaksi sosial antara Peserta didik dalam pembelajaran. Melalui kolaborasi, Peserta didik dapat saling berbagi ide, pendapat, dan pengetahuan, serta belajar dari perspektif dan pengalaman teman sejawat. Aktivitas seperti diskusi kelompok, proyek kelompok, atau simulasi peran dapat digunakan untuk mendorong kolaborasi dalam pembelajaran aktif. 
3. Prinsip pemecahan masalah, pembelajaran aktif mendorong peserta didik untuk menjadi pemecah masalah. Peserta didik diberikan tugas atau masalah yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, menganalisis situasi, dan mencari solusi yang kreatif. Dalam proses ini, Peserta didik belajar bagaimana mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, merencanakan strategi, dan mengevaluasi hasil.
4. Prinsip relevansi dan konteks nyata, prinsip ini mengacu pada pentingnya menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan pengalaman Peserta didik. Peserta didik lebih terlibat dan termotivasi ketika mereka melihat relevansi dan aplikasi praktis dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan prinsip-prinsip dasar pembelajaran aktif memungkinkan Peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, membangun pemahaman yang mendalam, mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan dunia nyata. (Kasi, 2022)
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Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu muatan kurikulum pendidikan dasar dan menengah sebagai diamanatkan dalam pasal 2, 3, dan pasal 37 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasan pasal 37 yaitu: "dimaksud untuk membentuk Peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa cinta tanah air". Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang menekankan pada pembentukan warga negara agar dapat melaksanakan hak dan kewajiban. Sebagaimana disebut dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006. Adapun Menurut Soemantri dalam (Khusna hidayatul, 2020) Pendidikan kewarganegaraan ialah: 
sebuah usaha yang dilakukan guna memberikan siswa sebuah pengetahuan serta kemampuan dasar mengenai hubungan mendasar antara warga negara dengan negara dan juga pendidikan pendahuluan bela negara sebagai bentuk-bentuk usaha pembelaan negara sebagaimana diamanatkan di dalam UUD 1945 dan juga Pancasila.  (Magdalena et al., 2020).
Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diselenggarakan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sebagaimana yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Salah satu tujuan mata pelajaran PKn adalah membentuk peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. Dalam berpikir Peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya dalam memahami materi yang disampaikan dan peserta didik juga dapat memecahkan permasalahan serta mendapatkan solusi dari permasalahan yang ada.
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Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan dalam penelitian ini, dibutuhkan penelitian terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi objek. Tujuannya untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Seperti disajikan pada tabel 2.1 berikut:
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Penelitian Terdahulu yang Relevan
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	Nama Peneliti Dan Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan Penelitian
	Perbedaan penelitian

	1.
	Intan Juliana Tombeg, R Usman Rery, dan Sri Haryati (2020) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Larutan Asam dan Basa di Kelas XI IPA SMA Negri 5 Pekanbaru

	Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team secara efektif meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Model ini melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui pembagian kelompok dan pemberian tugas khusus, yang mendorong partisipasi dan pemahaman materi secara lebih mendalam. Selain itu, ada peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran yang diterapkan, seperti pada konsep larutan asam dan basa, di mana siswa lebih responsif dan aktif saat mengikuti pembelajaran.
	Persamaan utama terletak pada pendekatan yang berfokus pada aktivitas siswa di dalam kelompok, yang membangun tanggung jawab individu terhadap pemahaman materi pelajaran. Kedua model sama-sama dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif.
	Perbedaannya yaitu terdapat pada konteks penerapan dan jenis materi. Pada penelitian Tombeg et al., model Listening Team diterapkan pada pokok bahasan larutan asam dan basa di kelas XI IPA, keterampilan dasar dan penggunaan materi yang lebih sederhana.

	2.
	M. Iqbal Lubis (2020) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Atas Negri 1 Kuantan Singingi
	Penelitian M. iqbal Lubis menemukan perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest, dengan peningkatan yang nyata dalam pemahaman peserta didik terhadap ekonomi.
	Keduanya menggunakan Listening Team untuk meningkatkan keterlibatan Peserta didik dan keduanya menggunakan pretest-posttest untuk mengukur hasil. Kedua penelitian menunjukkan peningkatan baik dari sisi pemahaman materi maupun partisipasi Peserta didik.
	Penelitian Miqbal Lubis berfokus pada pemahaman Peserta didik terhadap materi ekonomi, sementara penelitian tentang partisipasi aktif lebih berfokus pada keterlibatan dan interaksi Peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama di mata pelajaran seperti Pendidikan Pancasila.

	3.
	Asali Lase (2019) Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Listening Team Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Ips Terpadu Kelas Xi Di Smk Negeri 1 Gunungsitoli Utara Tahun Pelajaran 2018/2019
	Penelitian Asali Lase menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team mampu meningkatkan hasil belajar Peserta didik dalam mata pelajaran IPS Terpadu. Peserta didik yang belajar dengan metode ini memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan Peserta didik yang menggunakan metode konvensional.
	Keduanya bertujuan untuk meningkatkan performa Peserta didik melalui penerapan model ini, baik itu dalam hasil belajar akademik maupun partisipasi aktif Peserta didik di kelas.
	Asali Lase meneliti hasil belajar Peserta didik sebagai variabel dependen. Penelitian pembanding meneliti partisipasi aktif Peserta didik sebagai variabel utama.

	4.
	Tri Ambar Febrianti (2021) Penerapan Model Kooperatif tipe Listening Team Dengan Berbasis M-Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Kelas VII Smp Muhamadiyah Pontianak
	Meskipun penerapan strategi Listening Team berbasis m-learning berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan pengalaman positif dari sisi implementasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik, tidak ada pengaruh yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar Peserta didik pada kelas eksperimen.
	Keduanya menggunakan model pembelajaran Listening Team untuk meningkatkan hasil belajar Peserta didik, diukur melalui pretest dan posttest, serta menekankan pentingnya partisipasi dan keterlibatan Peserta didik.
	Perbedaan dari Penelitian ini yaitu Fokus penelitian Febrianti lebih pada m-learning dan peningkatan kognitif melalui tes tertulis, sedangkan dalam konteks Pendidikan Pancasila, partisipasi aktif, nilai-nilai pembelajaran moral, dan pemahaman nilai Pancasila mungkin lebih ditekankan.

	5.
	Shalwa (2022) Pengaruh model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap hasil belajar Peserta didik mata pelajaran PPKn
	Penelitian ini menemukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Listening Team berpengaruh positif terhadap hasil belajar Peserta didik. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode ini memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan Peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
	Tujuan utama penerapan model ini adalah untuk meningkatkan kinerja Peserta didik, baik dalam aspek hasil belajar maupun partisipasi aktif.
	Indikator keberhasilan pada Shalwa adalah nilai akademik Peserta didik, sedangkan pada penelitian pembanding adalah tingkat keterlibatan Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.


Sumber : Dibuat Oleh Peneliti/2025
Model pembelajaran kooperatif Listening Team secara umum terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa di berbagai mata pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Tombeg et al., M. Iqbal Lubis, Asali Lase, Tri Ambar Febrianti, dan Shalwa memiliki tujuan utama untuk mengkaji efektivitas penerapan Listening Team dalam meningkatkan pemahaman, partisipasi aktif, dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif dibandingkan pendekatan konvensional, sehingga siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Semua penelitian menggunakan model Listening Team dengan metode pengukuran pretest dan posttest untuk mengevaluasi efektivitas penerapannya. Selain itu, hampir seluruh penelitian menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan kinerja siswa, baik dalam aspek nilai akademik maupun keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung.
Namun, penelitian ini juga memiliki perbedaan dalam subjek, indikator keberhasilan, dan materi pembelajaran. Tombeg et al. dan Lubis berfokus pada materi eksakta dan ekonomi, sedangkan Lase dan Shalwa meneliti mata pelajaran sosial seperti IPS dan PPKn, yang lebih menonjolkan aspek nilai dan moral. Sementara itu, Febrianti menekankan integrasi teknologi melalui m-learning, meskipun hasilnya tidak menunjukkan peningkatan signifikan secara statistik. Indikator keberhasilan pun bervariasi, mulai dari hasil belajar berupa nilai akademik seperti pada penelitian Lase dan Shalwa, hingga partisipasi aktif siswa sebagaimana diteliti oleh Tombeg et al.
Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini membuktikan bahwa Listening Team dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran jika diterapkan dengan tepat. Perbedaan hasil menunjukkan bahwa adaptasi model ini harus disesuaikan dengan kebutuhan mata pelajaran, karakteristik siswa, serta pendekatan pembelajaran yang relevan dengan konteks penerapan.
[bookmark: _Toc198603337]2.2  Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur logis dari permasalahan hingga tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team. Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya partisipasi belajar peserta didik, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya dukungan dari lingkungan belajar, serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik.
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif Listening Team yang diyakini dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui kegiatan kelompok yang terstruktur. Model ini menekankan kerja sama dalam kelompok, keterlibatan aktif setiap anggota, serta peningkatan kemampuan komunikasi dan berpikir kritis.
Langkah-langkah penerapan model Listening Team meliputi pembagian kelompok, penugasan peran dalam kelompok, serta kegiatan diskusi dan presentasi. Langkah-langkah tersebut dirancang agar peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai pendengar pasif, tetapi juga sebagai partisipan aktif.
Dari proses tersebut, diarahkan pada tujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, mengoptimalkan hasil belajar, serta mendorong pemahaman materi yang lebih mendalam. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat yang logis antara penerapan model Listening Team dengan peningkatan partisipasi aktif peserta didik.
Melalui kerangka ini, peneliti ingin membuktikan bahwa Listening Team dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada mata pelajaran PKn, khususnya di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler. Untuk lebih jelasnya, kerangka pikir penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:











[bookmark: _Toc191344683]Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Konsep Peningkatan Pembelajaran Model Kooperatif Listening Team


Rendahnya Partisipasi Belajar 
Peserta Didik:
1. Motivasi belajar rendah.
2. Kurangnya dukungan lingkungan.
3. Metode pembelajaran yang tidak menarik. (Hidayati, 2020)






Pendekatan Model Kooperatif Listening Team:
1. Kerjasama dalam Kelompok
2. Keterlibatan Aktif dan Keterampilan dalam Berkomunikasai
3. Peningkatan Kemampuan Kritis 
(Sanjaya 2019)







Langkah Penerapan Listening Team:
1. Pembagian Kelompok 
2. Penugasan Peran (Yusuf, 2019) 
3. Diskusi dan Presentasi (Sutrisno, 2020)

4. 
Tujuannya:
1. Peningkatan Partisipasi 
2. Optimalisasi Hasil Belajar (Sutrisno, 2020)
3. Pemahaman Materi (Suryanto, 2021) 


	


   




Hasil yang Diharapkan:
1. Partisipasi Aktif Meningkat (Sutrisno, 2020)
2. Pemahaman Lebih Mendalam
3. Hasil Belajar yang Lebih Baik (Suryanto, 2021)





Sumber : Dibuat Oleh Peneliti/2025


[bookmark: _Toc198603338]2.3 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan penelitian hingga terbukti melalui data yang berkumpul (Arikunto, 2019) adapun hipotesis yang penulis merumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Kerja (Ha)
[bookmark: _Hlk177252081]Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik pada pelajaran PKn Kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler.
2. Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik pada mata pelajaran PKn Kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler.
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[bookmark: _Toc198603339]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc198603340]3.1  Metode Penelitian yang digunakan
Metode penelitian merupakan hal yang penting bagi peneliti untuk mengetahui dan menjawab permasalahan yang terjadi. (Sugiyono, 2021) "metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu." Sejalan dengan Menurut Setyosari (2016, hlm. 6) Berpendapat bahwa “Metode penelitian disebut sebagai strategi dalam penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengontrol, dan menjelaskan gejala-gejala yang teramati oleh penelitian guna mendapatkan kebenaran yang kita inginkan dan juga diterapkan sesuai dengan karakteristik masalah yang dikaji dalam penelitian tersebut”. 
Berdasarkan pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara khusus untuk mempelajari lebih lanjut tentang sesuatu yang menarik perhatian. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan menemukan solusi untuk masalah yang ingin mereka pecahkan.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Secara harfiyah Suryabrata dalam sabrina (2020:35) mengartikan “penelitian deskriftif sebagai penelitian yang bermaksud membuat pencandraan atau bisa disebut membuat deskripsi tentang situasi-situasi atau keadaan-keadaan”. Menurut Arikunto (2021:27) "penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan menampilkan hasilnya." 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan desain eksperimen. Bentuk desain yang digunakan adalah One-Group Post-Test Only Design. One-Group Post-Test Only Design adalah desain penelitian yang melibatkan satu kelompok partisipan yang diukur setelah diberikan perlakuan. Tidak ada pengukuran sebelum perlakuan (pra-tes), sehingga data hanya dikumpulkan setelah intervensi.



[bookmark: _Toc198603341]3.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel
[bookmark: _Toc198603342]3.2.1    Definisi Variabel 
Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang penting, Sugiyono (2019, hlm. 60) menyebutkan bahwa variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2019. hlm 116) “Variabel adalah objek penting yang bervariasi”.
Biasanya dalam penelitian terdapat variabel bebas (independent variabel) disebut juga variabel penyebab (X) dan variabel terikat (thependent variabel) disebut juga variabel (Y) yang diramalkan akan timbul hubungan yang fungsional akibat variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :
0. Variabel bebas (variabel X)
Menurut Kriyantono dalam Arbiyanto (2021, hlm. 37) variabel bebas merupakan ‘Variabel yang diduga sebagai penyebab atau pengaruh dari variabel lainnya’. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team.
0. Variabel terikat (variabel Y)
Menurut Sugiyono dalam Indahyani, et.al. (2019, hlm. 29) variabel terikat adalah ‘Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas’. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Partisipasi Aktif Peserta didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
[bookmark: _Toc198603343]3.2.2 	Oprasionalisasi Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan konsep-konsep berupa kerangka yang menjadi kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang diamati, dan dapat di uji kebenarannya. Menurut Sugiyono dalam Pranyoto (2021 hlm 51) definisi operasional variabel merupakan ‘suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengkur variabel tersebut.
Menurut Nurdin et, al. dalam saptutra (2021 hlm 25) definisi operasional adalah ‘mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan penulis untuk melakukan observasi secara cermat terhadap suatu fenomena’. Menurut Sugiyono dalam Oscar dan Sumirah (2019 hlm 3) mereka berpendapat bahwa dalam sebuah penelitian ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel independent dan variabel dependen. Fungsi dari adanya definisi operasional atau operasional variabel ini adalah untuk menyelaraskan persepsi antara pembaca dan penulis. Adapun indikator-indikator dari definisi operasional yang penulis susun dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc191344690]Tabel 3. 1 
Oprasionalisasi Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Kuesioner

	Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team
	1. Tahapan Listening Team
	1. Guru memberikan penjelasan awal mengenai topik pembelajaran.
2. Peserta didik membentuk kelompok kecil. 
3. Setiap anggota kelompok bertugas untuk mendengarkan, mencatat, dan mendiskusikan informasi.
	1-6


	
	2. Aktivitas dalam kelompok
	4. Pembagian peran dalam kelompok. 
5. Diskusi aktif dalam kelompok. 
6 Penyampaian hasil diskusi kepada seluruh kelas. Slamet (2021).
	7-11

	Partisipasi Aktif Peserta Didik
	1. Keaktifan dalam proses pembelajaran
	1. Mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman. 
2. Menjawab pertanyaan atau memberikan pendapat. 
3. Berpartisipasi dalam diskusi kelompok.
	12-17

	
	2. Keterlibatan emosional
	1. Antusiasme mengikuti pembelajaran.
2. Menunjukkan rasa percaya diri saat berinteraksi (Gunawan 2020).
	18-22


Sumber : Dibuat peneliti/2024
[bookmark: _Toc198603344]3.3 Populasi dan Sampel Penelitian (sumber data primer)
Pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari populasi dan sampel, karena merupakan subjek dalam penelitian. Agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik, maka populasi dan sampel diambil secara tepat. Sampel yang diambil harus representatif, yakni mewakili populasi.
3.3.1 	Populasi 
Populasi dapat diartikan sebagai sumber data yang memiliki jumlah banyak dan luas, memiliki kriteria dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Darmawan, 2019, hlm. 138). 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler dengan jumlah populasi 427 orang terdiri dari 11 kelas. Alasan peneliti mengambil peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler karena peserta didik kelas VIII berada pada tahap perkembangan sosial dan kognitif yang kritis. Pada usia ini, mereka mulai mengembangkan keterampilan kerja sama yang lebih baik dan memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih matang. Model pembelajaran kooperatif dapat sangat efektif pada tahap ini karena Peserta didik sudah mulai lebih mampu bekerja dalam kelompok dan mengelola dinamika kelompok. Adapun populasinya yaitu:


[bookmark: _Toc191344691]Tabel 3. 2 
Populasi Penelitian
	VIII A
	40

	VIII B
	40

	VIII C
	40

	VIII D
	38

	VIII E
	40

	VIII F
	38

	VIII G
	39

	VIII H
	39

	VIII I
	39

	VIII J
	37

	VIII K
	37

	Jumlah
	427



Sumber : Data Administrasi SMPN 1 Tarogong Kaler
[bookmark: _Toc198603345]3.3.2 	Sampel
Menurut Arikunto (2019, hlm.109) menjelaskan bahwa “sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti”. Kriteria sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Non-Probability Sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel, Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85).
Menurut Arikunto (2010, hlm.92) “jika jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya bisa diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih banyak dari 100 orang, maka bisa diambil sebanyak 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.” Adapun yang dijadikan untuk sampel penelitian ini berjumlah 40 orang peserta didik yaitu kelas VIII B atau 15% dari seluruh populasi dan ditambah 1 orang guru PKn di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler.
[bookmark: _Toc191344692]Tabel 3. 3 
Sampel Penelitian
	No.
	Peserta Didik Kelas VIII B
	Jumlah

	1.
	Peserta Didik Laki-laki
	20

	2.
	Peserta Didik Perempuan
	20

	Jumlah
	40


Sumber : Data Administrasi SMPN 1 Tarogong Kaler
Alasan peneliti mengambil sampel kelas VIII B karena peserta didik di kelas tersebut pada saat pembelajaran masih terlihat kurang aktif dan kreatif dalam memberikan dan menyampaikan gagasan, ide, dan pendapat. Kemudian mereka masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber utama pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap aktif. Hal ini terjadi karena adanya rasa takut pada diri peserta didik dalam bertanya maupun menyampaikan pendapatnya.
Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik secara individual maupun berkelompok untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar, berpikir kreatif, mengasah daya ingat, serta meningkatkan minat belajar dan minat baca terhadap peserta didik.
[bookmark: _Toc198603346]3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 	Sumber Data
Sumber data merupakan sumber-sumber yang dimungkinkan dapat memberikan informasi atau data yang dibutuhkan oleh penulis. Data sendiri merupakan kumpulan informasi atau fakta yang dapat diperoleh dari hasil pencatatan penelitian, baik berupa angka maupun non angka. Sumber data dari penelitian ini adalah dari data primer yang didapat dari hasil observasi, dan angket/kuesioner. Data primer sendiri merupakan sumber data yang langsung didapatkan oleh pengumpul data dari narasumber.




[bookmark: _Toc198603347]3.4.2 	Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sujarweni dalam Zai, et.al. (2022 hlm 4) ‘Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis untuk menyaring informasi dari narasumber sesuai lingkup penelitian’. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam peneltian ini, maka peneliti menerapkan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam lain. Sutrisno Hadi (2020) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dari ingatan.
Menurut Sugiyono (2019 hlm 203) mengemukakan bahwa observasi adalah Teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden. Penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta di lapangan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
b. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Sidjabat (2019 hlm. 39) mengatakan bahwa dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto.
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2019. hlm 274 dalam Hasanah, 2019. hlm 44). Dilakukan dengan cara pengumpulan, menganalisis dokumen-dokumen, catatan-catatan yang penting dan berhubungan serta dapat memberikan data-data untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian.
c. Angket (Kuesioner) 
Menurut Arikunto (2019) dalam bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, “penggunaan kuesioner dalam penelitian pendidikan sangat efektif untuk mengukur berbagai variabel, seperti partisipasi siswa, motivasi belajar, dan persepsi siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kuesioner merupakan instrumen yang efektif dalam penelitian ini untuk mengukur berbagai variabel, seperti partisipasi peserta didik, motivasi belajar, dan persepsinya terhadap metode pembelajaran. Kuesioner memungkinkan peneliti mengumpulkan data dengan efisien dan terstruktur. Penggunaan kuesioner dapat memberikan informasi objektif tentang keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, minat mereka terhadap materi, dan penilaian mereka terhadap metode yang diterapkan, yang sangat berguna untuk pengembangan strategi pengajaran yang lebih baik.
Skala likert mempunyai gradasi jawaban dari sangat positif sampai dengan negative yang biasanya dapat berupa kata-kata sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
[bookmark: _Toc191344693]Tabel 3. 4 
Analisis data dengan empat kriteria skor pernyataan
	Alternatif jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	4

	Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Skor Skala Likert Sugiyono (2019:168)
[bookmark: _Toc198603348]3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif data, pengujian yang dilakukan ada dua yaitu uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari dua macam yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
[bookmark: _Toc198603349]3.5.1 	Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team
Dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Tem ini peneliti akan membuat lembar observasi yang berisi tentang kategori penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Tem dan diajukan kepada guru PPKn. Lembar observasi tersebut berisi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung, tujuan dari adanya lembar observasi ini adalah untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team di SMPN 1 Tarogong Kaler.
[bookmark: _Toc191344694]Tabel 3. 5 
Interpretasi Persentase
	81% – 100%
	Sangat Baik

	61% – 80%
	Baik

	41% – 60%
	Cukup

	21% – 40%
	Kurang

	0% – 20%
	Sangat Kurang


Sumber : Arikunto (2019)
[bookmark: _Toc198603350]3.5.2 Partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model    pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler?
Untuk mengukur Partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team penulis melakukan penyebaran angket/kuesioner serta dianalisis dengan menggunakan rumus statistik uji-t. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: (Sundayana,2018:125)
1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.
2. Mencari perbedaan nilai/skor dari masing-masing subjek (di).
3. Mengetes normalitas sebaran data perbedaan (di).
4. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku dari (di).
5. Menentukan nilai t nitung dengan rumus:

[bookmark: _Toc191344684]Gambar 3. 1 Rumus Uji t
Keterangan:
	n
	: Banyaknya pasangan data x

	di
	: Rata-rata dari perbedaan pasangan data

	Sdi
	: Simpanagn baku dari perbedaan pasangan


6. Menentukan nilai ttabel dengan nilai ttabel = ta (dk = n - 1)
7. Kriteria pengujian hipotesi, jika: ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ho diterima.
1. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2021, hlm. 172) sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Adapun rumus dari uji normalitas adalah: 

[bookmark: _Toc191344685]Gambar 3. 2 Rumus Uji Normalitas
Keterangan:
X2 : nilai normalitas 
E1 : nilai harapan (expected)
[bookmark: _Toc198603351]3.5.3 	Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler?
Untuk melihat apakah ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yang diteliti. Peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana yang digunakan untuk penelitian dengan satu variabel bebas. Perumusan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y = a =bx
Keterangan :
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi
a  : Harga y Ketika harga x = 0 (harga konstan)
b  : Koefisien regresi variabel bebas
x  : Variabel bebas
[bookmark: _Toc198603352]3.6 Instrumen dan Uji Instrumen
[bookmark: _Toc198603353]3.6.1 	Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:138) “instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Untuk instrumen yang peneliti gunakan yaitu menggunakan kuesioner, dimana uji instrumennya akan dilaksanakan dengan cara pengisian kuesioner diberikan kepada peserta didik di kelas. 
 Hal ini dimaksud instrumen memiliki memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan mutu penelitian, karna validitas data yang diperoleh akan sangat ditentukan oleh kualitas atau validitas instrumen yang digunakan, disamping prosedur pengumpulan data yang ditempuh. Hal ini mudah di dipahami karena instrument berfungsi mengungkapkan fakta menjadi dua. Sehingga jika instrumen yang digunakan mempunyai kualitas yang menandai dalam arti valid dan reliabel maka data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta atau keadaan yang sesungguhnya di lapangan.
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team ditujukan untuk melihat keterlaksanaan sintak-sintak dalam Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team selama proses pembelajaran baik dari segi guru maupun dari segi peserta didik. Lembar observasi diisi oleh peneliti pada pertemuan. Lembar observasi ini sebagai bukti bahwa baik guru maupun peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team.
2. Kuesioner Respon Peserta didik Terhadap Pembelajaran 
Kuesioner berisi tentang garis-garis pokok yang ditanyakan dengan maksud agar peserta didik mengungkapkan tanggapannya (respon) terhadap pembelajaran Ppkn dengan menggunnakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team. Kuesioner yang peneliti susun menggunakan empat kategori yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Lembar kuesioner ini diberikan kepada peserta didik kelas VIII B yang berjumlah 40 orang.
[bookmark: _Toc198603354]3.6.2 	Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2019:363) uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan apakah valid dan reliabel. Karena dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini uji coba angket perlu dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas isi dari angket tersebut. Selain itu uji coba juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat item-item pertanyaan yang mengandung jawaban yang kurang objektif, kurang jelas ataupun membingungkan. 
a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2019:175) “hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesunggunya terjadi pada objek yang diteliti”. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid.


[bookmark: _Toc191344686]Gambar 3. 3 Rumus Uji Validitas
Keterangan :
rxy  : koefisien korelasi suatu butir atau item
N    : jumlah responden
X1  : skor penggunaan penerapan model 
Y    : skor total hasil belajar siswa
Syarat kevaliditasan suatu item adalah apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikan (a = 0,3) maka instrumen itu dianggap valid dan jika rhitung < r tabel maka instrumen dianggap tidak valid.
[bookmark: _Toc191344695]Tabel 3. 6 
Rekapitulasi Uji Validitas
	No.
	Ringkasan Hasil Uji Validitas
	Status

	
	Rhitung
	Rtabel
	

	1.
	0.586668
	0,312
	Valid

	2.
	0.457304
	0,312
	Valid

	3.
	0.686139
	0,312
	Valid

	4.
	0.77831
	0,312
	Valid

	5.
	0.520823
	0,312
	Valid

	6.
	0.554582
	0,312
	Valid

	7.
	0.840304
	0,312
	Valid

	8.
	0.682631
	0,312
	Valid

	9.
	0.438919
	0,312
	Valid

	10.
	0.378982
	0,312
	Valid

	11.
	0.317922
	0,312
	Valid

	12.
	0.635572
	0,312
	Valid

	13.
	0.384462
	0,312
	Valid

	14.
	0.336083
	0,312
	Valid

	15.
	0.541412
	0,312
	Valid

	16.
	0.379622
	0,312
	Valid

	17.
	0.45768
	0,312
	Valid

	18.
	0.400399
	0,312
	Valid

	19.
	0.623359
	0,312
	Valid

	20.
	0.612617
	0,312
	Valid

	21.
	0.535045
	0,312
	Valid

	22.
	0.491848
	0,312
	Valid


Sumber : Analisis Peneliti Januari 2025

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsisten dari suatu instrumen. Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:130). Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. 
Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila instrumen penelitian terebut memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Melihat pernyataan diatas rumus yang akan digunakan umtuk menguji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus Croncbach's Alfa (a) dengan rumus yaitu sebagai berikut:

[bookmark: _Toc191344687]Gambar 3. 4 Rumus Uji Reliabilitas
Keterangan:
r11      : reliabilitas instrument 
n      : banyaknya butir pertanyaan
∑si2 : jumlah variansi item
si2     : variansi total
[bookmark: _Toc191344696]Tabel 3. 7 
Interpretasi Reliabilitas
	Koofisien Reabilitas
	Interpretasi

	0,00 ≤ r 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 ≤ r 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r 0,60
	Sangat Cukup


[bookmark: _Toc191344697]Sugiyono (2017:130)


Tabel 3. 8 
Hasil Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.834
	22


Sumber: Data yang telah diolah dengan SPSS versi 27
c. Uji Hipotesis
Menurut Gujarati (2019:123) uji hipotesis adalah “salah satu metode penting dalam analisis data yang digunakan untuk membuat keputusan atau inferensi berdasarkan data sampel”. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik uji statistik yang cocok dengan distribusi data yang diperoleh. Adapun kritera pengambilan keputusan:
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tiled) < 5% atau 0,005 maka diterima.
c. Jika nilai Asymp. Sig (2-tiled) >5% atau 0,005 maka ditolak.
Adapun rumus dari uji-t adalah sebagai berikut:

[bookmark: _Toc191344688]Gambar 3. 5 Rumus Uji Hipotesis
Keterangan: 
t : nilai uji t
r : koefisien relasi 
r2 : koefisien determinisasi 
n : jumlah sampel yang di observasi





[bookmark: _Toc198603355]3.7 Tempat dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc198603356]3.7.1 	Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMPN 1 Tarogong Kaler yang beralamatkan di Jl. Raya Samarang No. 52, Rancabango, Kec. Tarogong Kaler, Kab. Garut Prov. Jawa Barat
[bookmark: _Toc198603357]3.7.2 	Waktu Penelitian
Penelitian skripsi ini dibuat dengan jadwal yang sudah direncanakan supaya setiap tahapnya bisa berjalan teratur dan lancar. Tabel waktu di bawah ini menunjukkan jadwal lengkap mulai dari penyusunan proposal sampai revisi setelah ujian. Berikut tabel waktu penelitian:
[bookmark: _Toc191344698]Tabel 3. 9 
Waktu Pengerjaan Skripsi
	No
	Tahapan Penelitian
	Bulan

	
	
	Agustus 2024

	September 2024
	Oktober 2024
	November 2024
	Desember 2024
	Januari 2025
	Februari 2025

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Revisis Proposal
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[bookmark: _Toc198603358]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc198603359]4.1 Hasil Peneltian
[bookmark: _Toc198603360]4.1.1 	Gambaran Umum Objek Penelitian
Berikut adalah gambaran umum objek penelitian sekolah:
	I.
	Identitas Sekolah
	
	

	1.
	Nama sekolah
	:
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	2.
	NPSN
	:
	20209226

	3.
	Jenjang Pendidikan
	:
	SMP

	4.
	Status Sekolah
	:
	Negeri

	5.
	Alamat sekolah
	
	Jl. Raya Samarang No. 52

	6.
	RT/RW
	:
	05/12

	
	Kode pos
	:
	44151

	
	Kelurahan
	:
	Rancabango

	
	Kecamatan
	:
	Kec. Tarogong Kaler

	
	Kabupaten/kota
	:
	Kab. Garut

	
	Provinsi
	:
	Prov. Jawa Barat

	
	Negara
	:
	Indonesia

	II.
	Data Pelengkap
	
	

	7.
	SK pendirian sekolah
	:
	0467/01/1977

	8.
	 Tanggal SK Pendidikan
	:
	1978-03-01

	9.
	Status Kepemilikan
	:
	Pemerintah Daerah

	10.
	SK Izin Operasional
	:
	01/08/1978

	11.
	Tgl SK Izin Operasional
	:
	1978-08-01

	12.
	 Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	

	13.
	 Nomor Rekening
	:
	0016746983100

	14.
	 Nama Bank
	:
	BPD JABAR BANTEN...

	15.
	 Cabang KCP/Unit
	:
	BPD JABAR BANTEN CABANG GARUT...

	16.
	Rekening Atas Nama
	:
	SMPNITAROGONGKALER...

	17.
	MBS
	:
	Ya

	18.
	Memungut Iuran
	:
	Tidak

	19.
	Nominal/siswa
	:
	0

	20.
	Nama Wajib Pajak
	:
	SMPN TAROGONG

	21.
	NPWP
	:
	001248749443000

	III.
	Kontak sekolah
	
	

	22.
	Nomor Telepon
	:
	0262231095

	23.
	Nomor Fax
	:
	0262231095

	24.
	Email
	:
	smpnegerisatutarkal@gmail.com

	25.
	Website
	:
	www.smpn1tarogongkaler.sch.id

	IV.
	Data Periodik
	
	

	26.
	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Pagi/5 hari

	27.
	Bersedia menerima Bos?
	:
	Ya

	28.
	Sertifikat ISO
	:
	Belum Bersertifikat

	29.
	Sumber Listrik
	:
	PLN

	30.
	Daya Listrik (watt)
	:
	10000

	31.
	Akses internet
	:
	30 Mb



	
[bookmark: _Toc191344699]Tabel 4. 1 
Data Guru dan Peserta Didik
	No.
	Urairan
	Guru
	Peseta Didik

	a.
	Laki-laki
	22
	597

	b.
	Perempuan
	39
	675

	
	Total
	61
	1272




[bookmark: _Toc191344700]Tabel 4. 2 
Data Sarana dan Prasarana
	No.
	Urairan
	Jumlah

	A.
	Ruang Kelas
	33

	B.
	Ruang Lab
	3

	C.
	Ruang Perpus
	1

	Total
	37




[bookmark: _Toc191344701]Tabel 4. 3 
Data Rombongan Belajar
	Tingkat Pendidikan
	L
	P
	Total

	Kelas 7
	211
	240
	451

	Kelas 8
	210
	217
	427

	Kelas 9
	176
	218
	394

	Total
	597
	675
	1.272


Visi dan Misi
a. Visi
“Terwujudnya SMPN 1 Tarogong Kaler yang Beprestasi, Tertib, Asri, dan Harmonis (BETAH)
Indikator:
1. Berprestasi bidang akademis dan non akademis
2. Mengambil keputusan berdasarkan norma aturan, pendekatan agama serta skala prioritas dengan mengutamakan kepentingan peserta didik
3. Lingkungan sekolah yang aman, serasi, rindang dan indah.
4. Hubungan inter dan antar warga sekolah yang kondusif, kerjasama dan sama-sama bekerja dengan pendekatan kekeluargaan.
b. Misi
1. Peningkatan nilai rata-rata kompetensi peserta didik setiap tahun secara kuantitatif dan atau kualitatif dengan indek peningkatan 0,02 atau 2%;
2. Peningkatan nilai rata-rata hasil Ujian Sekolah (US) dan Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN) setiap tahunnya dengan indek peningkatan 0,01 atau 1%;
3. Terwujudnya menjadi juara 1 dan atau masuk 5 besar untuk setiap cabang lomba dalam even OSN, O2SN, FLS2N, Pentas PAI atau even lainnya ditingkat Kabupaten, Provinsi, Nasional;
4. Peningkatan nilai-nilai budaya sekolah sebagai wiyata mandala secara terukur melalui pengembangan pendidikan karakter dengan pendekatan “Almuhaafadhotu ‘alaa qodimi shoolih wal ahdu bil jadiidil ashlah”;
5. Optimalisasi nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam berperilaku serta mengambil keputusan berdasarkan peraturan, norma agama dan budaya;
6. Peningkatan frekuensi kegiatan keagamaan melalui pendekatan ilmu baca tulis Al-qur’an dan atau kegiatan lainnya;
7. Terwujudnya lingkungan sekolah yang berwawasan lingkungan melalui penembangan lingkungan sekolah yang aman, serasi, rindang dan indah.
8. Peningkatan nilai-nilai hubungan kebersamaan diantara inter dan antar warga sekolah melalui pendekatan kekeluargaan;
9. Terwujudnya sistem kerja yang selalu menjaga kondusifitas, bekerja sama, sama-sama bekerja, santai tapi serius dalam upaya peningkatan mutu layanan pendidikan;
10. Terciptanya hubungan warga sekolah yang harmonis melalui pendekatan 3S (Senyum, Salam, Sapa) dalam upaya menuju Citra Pelayanan Prima (CPP).
[bookmark: _Toc198603361]4.1.2 	Karakteristik Responden
Berikut karakteristik responden dari kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler.
[bookmark: _Toc191344702]Tabel 4. 4 
Banyak Peserta Didik
	Peserta Didik Laki-laki
	Peserta Didik Perempuan
	Jumlah

	20
	20
	40


Sumber : Administrasi SMPN 1 Tarogong Kaler
[bookmark: _Toc198603362]4.1.3 	Deskripsi Variabel yang Diteliti
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen atau variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif listening team dan variabel dependen atau variabel terikat partisipasi aktif peserta didik. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti memperoleh data tersebut dari hasil angket dan observasi kepada kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler
4.1.3.1 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team 
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui metode observasi dan kuesioner untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik dalam mata pelajaran PKn kelas VIII B di SMPN 1 Tarogong Kaler yang terdiri dari 40 peserta didik. Pembelajaran diawali dengan tahap persiapan, di mana peserta didik terlebih dahulu membaca doa bersama sebagai bentuk pembiasaan positif. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu meningkatkan pemahaman materi PKn dan partisipasi aktif siswa melalui penerapan model Listening Team. Peneliti menjelaskan langkah-langkah model tersebut, yang melibatkan dua peran utama, yaitu Presenter sebagai penyaji materi dan Listener sebagai pendengar aktif yang bertugas mencatat poin penting serta mengajukan pertanyaan klarifikasi. Guru juga menekankan pentingnya kerja sama dalam kelompok dan mendengarkan dengan baik untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Pada tahap pelaksanaan, peneliti mulai menjelaskan materi PKn secara singkat dan jelas menggunakan metode ceramah terbimbing dengan dukungan media pembelajaran yang sesuai, seperti presentasi visual yang menarik perhatian siswa. Setelah penyampaian materi, peneliti membagi peserta didik menjadi lima kelompok yang terdiri dari 8 orang per kelompok. Setiap kelompok dibagi dalam dua peran, yaitu Presenter yang bertugas menyampaikan kembali materi yang sudah dipelajari dengan bahasa mereka sendiri dan Listener yang mendengarkan secara aktif, mencatat poin penting, serta mengajukan pertanyaan untuk memperdalam pemahaman. Untuk memastikan setiap peserta didik berpartisipasi aktif, peran Presenter dan Listener dirotasi setelah sesi diskusi pertama selesai. 
Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi di mana perwakilan setiap kelompok menyampaikan kesimpulan mereka di depan kelas. Kelompok lain yang mendengarkan diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, mengklarifikasi jawaban, atau menambahkan pendapat mereka, sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif. Peneliti kemudian memberikan klarifikasi dan bimbingan jika terdapat konsep yang kurang tepat atau memerlukan penjelasan lebih mendalam.
Pada tahap penutup, peneliti membimbing peserta didik untuk bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebagai bentuk refleksi pembelajaran. Peneliti juga memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah aktif berpartisipasi, baik dalam diskusi kelompok maupun presentasi kelas, serta mengingatkan pentingnya mendengarkan pendapat orang lain sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif. Peneliti menutup kegiatan dengan salam penutup yang diikuti dengan doa bersama sebagai penutup kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang dilakukan, sebelum penerapan model Listening Team, partisipasi aktif peserta didik cenderung rendah, ditandai dengan minimnya keberanian dalam mengajukan pertanyaan, rendahnya interaksi dalam diskusi kelompok, serta kurangnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Namun, setelah penerapan model Listening Team, terjadi peningkatan signifikan pada partisipasi aktif peserta didik. Peserta didik menjadi lebih berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan menunjukkan antusiasme dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, kerja sama antarsiswa dalam menyelesaikan tugas kelompok juga mengalami peningkatan, terlihat dari kemampuan mereka dalam berbagi tugas dengan baik, saling mendengarkan pendapat, dan membantu teman yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.
Peserta didik juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan, terlihat dari hasil presentasi yang terstruktur dan jawaban yang lebih sesuai dengan konsep yang dipelajari. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, memperbaiki interaksi dalam pembelajaran, serta membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna.
4.1.3.2 Partisipasi Aktif Peserta Didik Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Mata Pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler 
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team dalam mata pelajaran PKn di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler, terjadi peningkatan yang signifikan pada partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan diskusi kelompok dengan peran yang jelas, yaitu sebagai Presenter dan Listener, yang saling melengkapi dalam proses memahami materi yang diajarkan. Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik menunjukkan peningkatan aktivitas belajar yang terlihat dari berbagai indikator, seperti keberanian dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta memberikan tanggapan terhadap materi yang dipaparkan. Peserta didik yang bertugas sebagai Presenter berupaya menjelaskan kembali materi dengan bahasa yang mudah dipahami, sementara Listener mencatat poin-poin penting dan mengajukan pertanyaan klarifikasi, yang secara langsung mendorong proses berpikir kritis dan aktif dalam memahami materi PKn.
Selain itu, kegiatan diskusi kelompok yang terstruktur dengan peran yang jelas membuat peserta didik lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Mereka berkolaborasi dengan baik untuk memahami konsep yang diajarkan, saling mendengarkan, dan menghargai pendapat satu sama lain. Proses evaluasi yang dilakukan guru setelah diskusi juga membantu peserta didik merefleksikan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.
Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik tampak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus dalam mendengarkan penjelasan, dan aktif berinteraksi dengan teman sekelompok maupun dengan guru. Tingkat keaktifan yang meningkat ini juga terlihat pada sesi tanya jawab dan presentasi hasil diskusi, di mana siswa berani mengungkapkan pendapat dan memberikan tanggapan terhadap penjelasan kelompok lain. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team pada mata pelajaran PKn di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik secara signifikan. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan keberanian dalam bertanya, berpendapat, serta adanya kolaborasi yang baik dalam diskusi kelompok, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan interaktif.
4.1.3.3 Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Partisipasi Aktif Peserta Didik
1. Rekapitulasi Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Untuk memperoleh data dan informasi dari responden mengenai penelitian yang dilakukan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif peserta didik SMPN 1 tarogong Kaler. 
Adapun angket atau kuesioner yang dibagikan yakni berjumlah 22 pernyataan yang harus diisi oleh responden. Bersumber dari angket yang peneliti sebarkan sebanyak 22 poin pernyataan, peneliti mendapatkan keterangan berbentuk data berdasarkan jawaban dari responden yaitu siswa kelas VIII B.  Peneliti mengklasifikasikan skor yang diperoleh dari angket yang telah dihitung dengan melihat paduan interpretasi angket, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc191344703]Tabel 4. 5 
Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket
	No.
	Krieteria Penilaian Angket
	Kriteria

	1.
	76% - 100%
	Baik

	2.
	51% - 75%
	Cukup

	3.
	26% - 50%
	Kurang

	4.
	0% - 25%
	Tidak Baik


Sumber : Meli Wulandari dan Febrianti Yuli Satriyani (2023:549)
Berikut peneliti menyajikan data presentase Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif peserta didik di    SMPN 1 Tarogong Kaler. Data presentase yang disajikan berupa
berbentuk tabel, yang mewakili setiap pernyataan dari kuesioner yang disebarkan.
[bookmark: _Toc191344704]Tabel 4. 6 
Guru menjelaskan topik pembelajaran secara jelas sebelum memulai kegiatan belajar.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	30
	120
	75%

	
	Setuju
	3
	8
	24
	20%

	1
	Tidak
Setuju
	2
	2
	4
	5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	148
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 75% responden menyatakan bahwa guru sangat menjelaskan topik pembelajaran secara jelas sebelum memulai kegiatan belajar, 20% responden menyatakan bahwa guru menjelaskan topik pembelajaran dengan cukup jelas, 5% responden menyatakan bahwa guru tidak menjelaskan topik pembelajaran dengan jelas, dan 0% responden menyatakan bahwa guru sangat tidak menjelaskan topik pembelajaran dengan jelas.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa guru dalam menjelaskan topik pembelajaran secara jelas sebelum memulai kegiatan belajar, berada dalam kategori baik dengan persentase 92,5%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344705]Tabel 4. 7 
Penjelasan awal yang diberikan guru membantu saya memahami topik yang dipelajari.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	28
	112
	70%

	
	Setuju
	3
	11
	33
	27,5%

	2
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	147
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 70% responden menyatakan bahwa penjelasan awal yang diberikan guru membantu mereka memahami topik yang dipelajari dengan sangat jelas sebelum memulai kegiatan belajar, 27,5% responden menyatakan bahwa penjelasan tersebut membantu mereka memahami topik dengan cukup jelas, 2,5% responden menyatakan bahwa penjelasan awal tersebut kurang membantu mereka dalam memahami topik yang dipelajari, dan 0% responden menyatakan bahwa penjelasan awal yang diberikan guru tidak membantu sama sekali dalam memahami topik yang dipelajari.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa penjelasan awal yang diberikan guru membantu mereka memahami topik yang dipelajari dengan sangat jelas sebelum memulai kegiatan belajar, berada dalam kategori baik dengan persentase 91,88%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%..
[bookmark: _Toc191344706]Tabel 4. 8 
Saya merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil dalam pembelajaran.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	20
	80
	50%

	
	Setuju
	3
	18
	54
	45%

	3
	Tidak
Setuju
	2
	2
	4
	5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	108
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 50% responden menyatakan bahwa mereka sangat merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil dalam pembelajaran, 45% responden menyatakan bahwa mereka merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil, 5% responden menyatakan bahwa mereka kurang nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka tidak nyaman sama sekali dalam pembelajaran kelompok kecil.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = %
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil dalam pembelajaran, berada dalam kategori baik dengan persentase 86,25%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344707]Tabel 4. 9 
Pembelajaran dengan kelompok kecil membuat saya lebih aktif dalam belajar.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	21
	84
	52,5%

	
	Setuju
	3
	17
	51
	42,5%

	4
	Tidak
Setuju
	2
	2
	4
	5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	108
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 52,5% responden menyatakan bahwa pembelajaran dengan kelompok kecil membuat mereka lebih aktif dalam belajar dengan sangat baik, 42,5% responden menyatakan bahwa pembelajaran dengan kelompok kecil membuat mereka lebih aktif dalam belajar dengan baik, 5% responden menyatakan bahwa pembelajaran dengan kelompok kecil kurang membuat mereka aktif dalam belajar, dan 0% responden menyatakan bahwa pembelajaran dengan kelompok kecil tidak membuat mereka aktif dalam belajar.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa Pembelajaran dengan kelompok kecil membuat saya lebih aktif dalam belajar, berada dalam kategori baik dengan persentase 86,875%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344708]Tabel 4. 10 
Saya mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	18
	72
	45%

	
	Setuju
	3
	22
	66
	55%

	5
	Tidak
Setuju
	2
	0
	0
	0%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	138
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 45% responden menyatakan bahwa mereka mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif dengan sangat setuju, 55% responden menyatakan mereka melakukannya dengan setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif, berada dalam kategori baik dengan persentase 86,25%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344709]Tabel 4. 11 
Setiap anggota kelompok memiliki tugas yang jelas dan terbagi dengan baik.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	10
	40
	25%

	
	Setuju
	3
	22
	66
	55%

	6
	Tidak
Setuju
	2
	8
	16
	20%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	122
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 25% responden menyatakan bahwa setiap anggota kelompok memiliki tugas yang sangat jelas dan terbagi dengan baik, 55% responden menyatakan bahwa tugas dalam kelompok cukup jelas dan terbagi dengan baik, 20% responden menyatakan bahwa tugas dalam kelompok kurang jelas dan terbagi dengan baik, dan 0% responden menyatakan bahwa tugas dalam kelompok tidak jelas dan tidak terbagi dengan baik. 
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
[bookmark: _Hlk188393419]Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif, berada dalam kategori baik dengan persentase 76,25%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344710]Tabel 4. 12 
Pembagian tugas dalam kelompok membuat saya lebih fokus dalam belajar.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	12
	48
	30%

	
	Setuju
	3
	20
	60
	50%

	7
	Tidak
Setuju
	2
	8
	16
	20%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	124
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 30% responden menyatakan bahwa pembagian tugas dalam kelompok membuat mereka lebih fokus dalam belajar dengan sangat baik, 50% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut membantu mereka lebih fokus dengan baik, 20% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut tidak cukup membantu mereka dalam meningkatkan fokus belajar, dan 0% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut tidak membantu sama sekali dalam meningkatkan fokus belajar.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa pembagian tugas dalam kelompok membuat mereka lebih fokus dalam belajar, berada dalam kategori baik dengan persentase 77,5%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344711]Tabel 4. 13 
Diskusi dalam kelompok berjalan dengan lancar dan semua teman berpartisipasi.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	12
	48
	30%

	
	Setuju
	3
	20
	60
	50%

	8
	Tidak
Setuju
	2
	8
	16
	20%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	124
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 30% responden menyatakan bahwa diskusi dalam kelompok berjalan dengan lancar dan semua teman berpartisipasi dengan sangat baik,50% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut membantu mereka lebih fokus dengan baik, 20% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut tidak cukup membantu mereka dalam meningkatkan fokus belajar, dan 0% responden menyatakan bahwa pembagian tugas tersebut tidak membantu sama sekali dalam meningkatkan fokus belajar.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa diskusi dalam kelompok berjalan dengan lancar dan semua teman berpartisipasi dengan sangat baik, berada dalam kategori baik dengan persentase 77,5%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344712]Tabel 4. 14 
Diskusi kelompok membantu saya lebih memahami materi yang sedang dipelajari.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	13
	52
	32,5%

	
	Setuju
	3
	19
	57
	47,5%

	9
	Tidak
Setuju
	2
	8
	16
	20%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	125
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 32.5% responden menyatakan bahwa diskusi kelompok membantu mereka lebih memahami materi yang sedang dipelajari dengan sangat baik, 47.5% responden menyatakan bahwa diskusi kelompok membantu mereka memahami materi dengan cukup baik, 20% responden menyatakan bahwa diskusi kelompok kurang membantu mereka dalam memahami materi, dan 0% responden menyatakan bahwa diskusi kelompok tidak membantu mereka sama sekali dalam memahami materi yang dipelajari.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
11. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
12. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa diskusi kelompok membantu mereka lebih memahami materi yang sedang dipelajari dengan sangat baik, berada dalam kategori baik dengan persentase 78,125%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344713]Tabel 4. 15 
Hasil diskusi kelompok disampaikan dengan jelas kepada seluruh kelas.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	12
	48
	30%

	
	Setuju
	3
	27
	81
	67,5%

	10
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	131
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 30% responden menyatakan bahwa hasil diskusi kelompok disampaikan dengan sangat jelas kepada seluruh kelas, 67,5% responden menyatakan bahwa hasil diskusi kelompok disampaikan dengan jelas, 2,5% responden menyatakan bahwa hasil diskusi kelompok tidak disampaikan dengan jelas, dan 0% responden menyatakan bahwa hasil diskusi kelompok sangat tidak disampaikan dengan jelas.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa hasil diskusi kelompok disampaikan dengan sangat jelas kepada seluruh kelas, berada dalam kategori baik dengan persentase 81,875%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344714]Tabel 4. 16 
Saya merasa percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	16
	24
	15%

	
	Setuju
	3
	29
	87
	72,5%

	11
	Tidak
Setuju
	2
	5
	10
	12,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	121
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 15% responden merasa sangat percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas, 72.5% responden merasa percaya diri dengan cukup baik, 12.5% responden merasa kurang percaya diri, dan 0% responden merasa sangat tidak percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
1. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka merasa sangat percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas, berada dalam kategori baik dengan persentase 76%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344715]Tabel 4. 17 
Saya merasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal yang tidak saya pahami.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	10
	40
	25%

	
	Setuju
	3
	29
	87
	72,5%

	12
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	129
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 25% responden menyatakan bahwa mereka merasa sangat percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal yang tidak mereka pahami, 72.5% responden menyatakan bahwa mereka merasa cukup percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru, 2.5% responden menyatakan bahwa mereka kurang merasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka sangat tidak merasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka mereka merasa sangat percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal yang tidak mereka pahami, berada dalam kategori baik dengan persentase 80,625%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344716]Tabel 4. 18 
Saya aktif bertanya kepada teman jika saya tidak mengerti materi pelajaran.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	8
	32
	20%

	
	Setuju
	3
	28
	84
	70%

	13
	Tidak
Setuju
	2
	4
	8
	10%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	124
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 20% responden menyatakan bahwa mereka sangat aktif bertanya kepada teman jika tidak mengerti materi pelajaran, 70% responden menyatakan bahwa mereka cukup aktif bertanya kepada teman jika tidak mengerti materi pelajaran, 10% responden menyatakan bahwa mereka kurang aktif bertanya kepada teman jika tidak mengerti materi pelajaran, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka tidak pernah bertanya kepada teman jika tidak mengerti materi pelajaran.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka sangat aktif bertanya kepada teman jika tidak mengerti materi pelajaran, berada dalam kategori baik dengan persentase 77,5%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344717]Tabel 4. 19 
Saya aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	13
	52
	32,5%

	
	Setuju
	3
	26
	78
	65%

	14 
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	132
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 32,5% responden menyatakan bahwa mereka sangat aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok, 65% responden menyatakan bahwa mereka cukup aktif memberikan pendapat, 2,5% responden menyatakan bahwa mereka kurang aktif memberikan pendapat, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka sangat tidak aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka sangat aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok, berada dalam kategori baik dengan persentase 82,5%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344718]Tabel 4. 20 
Saya merasa yakin ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	7
	28
	17,5%

	
	Setuju
	3
	17
	51
	42,5%

	15
	Tidak
Setuju
	2
	16
	32
	40%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	111
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 17.5% responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka merasa yakin ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 42.5% responden menyatakan setuju, 40% responden menyatakan tidak setuju, dan 0% responden menyatakan sangat tidak setuju.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka merasa yakin ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, berada dalam kategori cukup dengan persentase 69,375%, karena nilai tersebut berada dalam interval 51% - 75%.
[bookmark: _Toc191344719]Tabel 4. 21 
Saya ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	12
	48
	30%

	
	Setuju
	3
	26
	78
	65%

	16 
	Tidak
Setuju
	2
	2
	4
	5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	130
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 30% responden menyatakan bahwa mereka sangat aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 65% responden menyatakan bahwa mereka cukup aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 5% responden menyatakan bahwa mereka tidak aktif dalam diskusi kelompok, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka sangat tidak aktif dalam diskusi kelompok.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka sangat aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, berada dalam kategori baik dengan persentase 81,25%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344720]Tabel 4. 22 
Metode ini membuat saya merasa diskusi kelompok lebih menarik karena semua anggota ikut berbicara.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	13
	52
	32,5%

	
	Setuju
	3
	19
	57
	47,5%

	17
	Tidak
Setuju
	2
	8
	26
	20%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	125
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 32.5% responden menyatakan bahwa metode ini membuat mereka merasa diskusi kelompok lebih menarik karena semua anggota ikut berbicara dengan sangat setuju, 47.5% responden menyatakan bahwa metode ini membuat mereka merasa diskusi kelompok lebih menarik dengan setuju, 20% responden menyatakan bahwa metode ini tidak membuat mereka merasa diskusi kelompok lebih menarik, dan 0% responden menyatakan bahwa metode ini tidak membuat mereka merasa diskusi kelompok lebih menarik sama sekali.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan, metode ini membuat mereka merasa diskusi kelompok lebih menarik karena semua anggota ikut berbicara berada dalam kategori baik dengan persentase 78,13%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344721]Tabel 4. 23 
Saya merasa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	10
	40
	25%

	
	Setuju
	3
	26
	78
	65%

	18
	Tidak
Setuju
	2
	4
	8
	10%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	126
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 25% responden menyatakan bahwa mereka sangat merasa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif, 65% responden menyatakan bahwa metode ini membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif dengan cukup baik, 10% responden menyatakan bahwa metode ini kurang membantu dalam membuat suasana belajar lebih kolaboratif, dan 0% responden menyatakan bahwa metode ini tidak membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif.Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan, bahwa mereka sangat merasa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif dengan persentase 78,75%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344722]Tabel 4. 24 
Saya merasa antusias dan beremangat mengikuti setap pelajaran
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	13
	52
	32,5%

	
	Setuju
	3
	20
	60
	50%

	19
	Tidak
Setuju
	2
	7
	24
	17,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	126
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 32.5% responden menyatakan bahwa mereka sangat antusias dan bersemangat mengikuti setiap pelajaran, 50% responden menyatakan bahwa mereka merasa antusias dan bersemangat dengan cukup baik, 17.5% responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka sangat tidak antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan, bahwa mereka sangat antusias dan bersemangat mengikuti setiap pelajaran dengan persentase 78,75%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344723]Tabel 4. 25 
Saya merasa lebih aktif dan berpartisipasi penuh ketika model Listening Team diterapkan.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	18
	72
	45%

	
	Setuju
	3
	22
	66
	55%

	20
	Tidak
Setuju
	2
	0
	0
	0%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	138
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 45% responden menyatakan bahwa mereka sangat merasa aktif dan berpartisipasi penuh ketika model Listening Team diterapkan, 55% responden menyatakan bahwa mereka merasa cukup aktif dan berpartisipasi penuh, 0% responden menyatakan bahwa mereka kurang merasa aktif dalam berpartisipasi, dan 0% responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa aktif dalam berpartisipasi ketika model Listening Team diterapkan.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka sangat merasa aktif dan berpartisipasi penuh ketika model Listening Team diterapkan, berada dalam kategori baik dengan persentase 86,25%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344724]Tabel 4. 26 
Saya merasa percaya diri saat berinteraksi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	11
	44
	27,5%

	
	Setuju
	3
	27
	81
	67,5%

	21
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	1
	1
	2,5%

	
	Jumlah
	40
	128
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa sebanyak 27.5% responden menyatakan bahwa mereka merasa sangat percaya diri saat berinteraksi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok, 67.5% responden menyatakan bahwa mereka merasa cukup percaya diri, 2.5% responden menyatakan bahwa mereka kurang percaya diri, dan 2.5% responden menyatakan bahwa mereka tidak merasa percaya diri sama sekali saat berinteraksi dalam diskusi kelompok.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka merasa sangat percaya diri saat berinteraksi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok, berada dalam kategori baik dengan persentase 80%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
[bookmark: _Toc191344725]Tabel 4. 27 
Saya berani menjawab pertanyaan dari guru setelah berdiskusi dalam kelompok.
	No
Angket
	Alternatif
Jawaban
	Bobot
	F
	Fxb
	Presentase

	
	Sangat
Setuju
	4
	12
	48
	30%

	
	Setuju
	3
	27
	81
	67,5%

	22
	Tidak
Setuju
	2
	1
	2
	2,5%

	
	Sangat
Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0%

	
	Jumlah
	40
	131
	100%


Berdasarkan hasil jawaban responden yang diperoleh, dapat ditafsirkan bahwa Sebanyak 30% responden menyatakan bahwa mereka sangat berani menjawab pertanyaan dari guru setelah berdiskusi dalam kelompok, 67.5 responden menyatakan cukup berani, 2.5% responden menyatakan kurang berani, dan 0% responden menyatakan tidak berani sama sekali.
Untuk menganalisis hasil dari item yang diperoleh, peneliti menggunakan langkah-langkah berikut:
1. Menentukan rata-rata dengan rumus =
 
2. Menentukan hasil dengan rumus = 
Hasil ini menunjukkan bahwa mereka sangat berani menjawab pertanyaan dari guru setelah berdiskusi dalam kelompok, berada dalam kategori baik dengan persentase 81,875%, karena nilai tersebut berada dalam interval 76% - 100%.
2. Rekapitulasi Hasil Angket
Berikut merupakan hasil dari rekapitulasi angket :
[bookmark: _Toc191344726]Tabel 4. 28 
Rekapitulasi Hasil Angket
	No.
	Instrumen
	Alternatif Jawaban
	Jumlah
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	Guru menjelaskan topik pembelajaran secara jelas sebelum memulai kegiatan belajar.
	0
	2
	8
	30
	40
	92,5%
(Baik)

	2.
	Penjelasan awal yang diberikan guru membantu saya memahami topik yang dipelajari.
	0
	1
	11
	28
	40
	91,88%
(Baik)

	3.
	Saya merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil dalam pembelajaran.
	0
	2
	18
	20
	40
	86,25%
(Baik)

	4.
	Pembelajaran dengan kelompok kecil membuat saya lebih aktif dalam belajar.
	0
	2
	17
	21
	40
	86,87%
(Baik)

	5.
	Saya mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif.
	0
	0
	22
	18
	40
	86,25%
(Baik)

	6.
	Setiap anggota kelompok memiliki tugas yang jelas dan terbagi dengan baik.
	0
	8
	22
	10
	40
	76,25%
(Baik)

	7.
	Pembagian tugas dalam kelompok membuat saya lebih fokus dalam belajar.
	0
	8
	20
	12
	40
	77,5%
(Baik)

	8.
	Diskusi dalam kelompok berjalan dengan lancar dan semua teman berpartisipasi.
	0
	8
	20
	12
	40
	77,5%
(Baik)

	9.
	Diskusi kelompok membantu saya lebih memahami materi yang sedang dipelajari.
	0
	8
	19
	13
	40
	78,125%
(Baik)

	10.
	Hasil diskusi kelompok disampaikan dengan jelas kepada seluruh kelas.
	0
	1
	27
	12
	40
	81,875%
(Baik)

	11.
	Saya merasa percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas.
	0
	5
	29
	16
	40
	76%
(Baik)

	12.
	Saya merasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal yang tidak saya pahami.
	0
	1
	29
	10
	40
	80,625%
(Baik)

	13
	Saya aktif bertanya kepada teman jika saya tidak mengerti materi pelajaran.
	0
	4
	28
	8
	40
	77,5%
(Baik)

	14
	Saya aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok.
	0
	1
	26
	13
	40
	82,5%
(Baik)

	15.
	Saya merasa yakin ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
	0
	16
	17
	7
	40
	69,375%
(Cukup)

	16.
	Saya ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok
	0
	2
	26
	12
	40
	81,25%
(Baik)

	17.
	Metode ini membuat saya merasa diskusi kelompok lebih menarik karena semua anggota ikut berbicara
	0
	8
	19
	13
	40
	78,13%
(Baik)

	18.
	Saya merasa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif.
	0
	4
	26
	10
	40
	78,75%
(Baik)

	19.
	Saya merasa antusias dan bersemangat mengikuti setiap pelajaran.
	0
	7
	20
	13
	40
	78,75%
(Baik)

	20.
	Saya merasa lebih aktif dan berpartisipasi penuh ketika model Listening Team diterapkan.
	0
	0
	22
	18
	40
	86,25%
(Baik)

	21.
	Saya merasa percaya diri saat berinteraksi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok.
	1
	1
	27
	11
	40
	80%
(Baik)

	22.
	Saya berani menjawab pertanyaan dari guru setelah berdiskusi dalam kelompok.
	0
	1
	27
	12
	40
	81,875%
(Baik)



3. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal. Pengolahan data dari uji normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 27 for windows dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan menu: pilih view data- pilih analize-pilih descriptive statistic-pilih explore-klik plots-ceklis-normality plots with test-continue-klik oke. Dengan pengambilan normalitas Kolmogrov- Smirnov:
1. Jika nilai sign > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai sign < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
[bookmark: _Toc191344727]Tabel 4. 29 
Hasil Uji Normalitas
[image: ]
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
	d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Pengolahan data SPSS v.27


Dasar pengambilan keputusan ini diperoleh jika nilai signifikansinya  0,05 maka nilai residual berdistribusi secara normal. Melalui tabel tersebut dapat
diketahui hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena
data uji yang telah dilakukan memperoleh nilai 0,200 > 0,05 maka dengan ini
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal dan sesuai untuk digunakan dalam
pengujian model regresi.
4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap peningkatan partisipasi aktif. Uji ini bertujuan untuk menguji hubungan antara satu variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat (dependen) dalam suatu penelitian. Model perhitungan yang digunakan akan menunjukkan apakah terdapat hubungan linier antara kedua variabel tersebut. Hipotesis yang Diuji:
H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif pada peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.
Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif pada peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.
Berikut adalah kriteria dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana:
1. Jika nilai signifikansi variabel > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi variabel < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc191344730]Tabel 4. 32 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.566a
	.320
	.302
	2.727

	a. Predictors: (Constant), Model
Sumber : Pengolahan data SPSS v27


Output bagian Model Summary, tabel diatas menjelaskan besarnya
nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,566 dari output tersebut terdapat R
Squere sebesar 320, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah 32,0%.
[bookmark: _Toc191344731]Tabel 4. 33 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	133.085
	1
	133.085
	17.890
	.000b

	
	Residual
	282.690
	38
	7.439
	
	

	
	Total
	415.775
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Partisipasi

	b. Predictors: (Constant), Model
Sumber : Pemholahan data SPSS v27


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar 17,890 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model uji regresi ini valid dan dapat digunakan untuk menganalisis, menguji, serta memprediksi hubungan antara variabel penerapan model pembelajaran kooperatif listening team dengan partisipasi aktif pada peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler, maka menggunakan rumus koefisien determinasi yaitu sebagai berikut :
D = (𝑟𝑥𝑦)2 𝑥 100%
    = (0,566)2 𝑥 100%
    = 0,320 x 100%
    = 32%
 	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler sebesar 32% sedangkan sisanya
sebesar 68% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti.
[bookmark: _Toc191344732]Tabel 4. 34 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.303
	3.871
	
	4.728
	.000

	
	Model
	.474
	.112
	.566
	4.230
	.000

	a. Dependent Variable: Partisipasi


Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS v.27
Pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan Thitung sebesar 4,230. Untuk melanjutkan pada tahap pemutusan kriteria uji, perlu diketahui bahwa Ttabel sebesar 2,024 maka dapat disimpulkan bahwa Thitung >
Ttabel serta berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Terdapat pengaruh antara
penerapan model pembelajaran kooperatif listening team terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa perolehan angka konstan sebesar 18,303 dengan koefisien angkta 0,474 maka angka ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% satuan penerapan model pembelajaran kooperatif listening team akan meningkatkan partisipasi aktif pada peserta didik sebesar 0,474 satuan dari 47,4% dengan bentuk hubungan positif.
Coefficients, berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai constant (a) sebesar 18,303 sedang nilai bx partisipasi aktif peserta didik sebesar 0,474. Sehingga persamaan regresinya adalah:
Y = a + bx
Y = a18,303 + 0,474
Persamaan:
Artinya konstanta sebesar 18,303 bahwa konsisten variabel partisipasi aktif adalah sebesar 18,303
[bookmark: _Hlk189190823]Koefisien regresi X sebesar 0,474 satuan dari 47,4% yang menyatakan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.
Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif listening team berpengaruh terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.
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[bookmark: _Toc198603364]4.2.1 	Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik pada mata pelajaran PKn di kelas VIII B SMP, diketahui bahwa penerapan model ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar, serta melatih keterampilan mendengarkan dan berpikir kritis. Model pembelajaran Listening Team efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, di mana peserta didik dilatih untuk menyimak penjelasan, mendiskusikan materi, dan mengungkapkan kembali dengan bahasa mereka sendiri. 
Menurut Huda (2020:45), model pembelajaran kooperatif Listening Team sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran berbasis teori karena dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam kelas. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-masing memiliki peran mendengarkan, mencatat, dan mengomentari hasil presentasi rekan mereka, yang mendorong interaksi aktif antar peserta didik. 
Model pembelajaran Listening Team mengacu pada kegiatan mendengarkan yang terstruktur, di mana peserta didik menerima informasi secara bertahap melalui proses mendengar, mencatat, dan mendiskusikan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Sari (2021:32), yang menyatakan bahwa model ini efektif meningkatkan konsentrasi belajar dan partisipasi aktif peserta didik karena adanya pembagian peran yang jelas dan kesempatan untuk berkolaborasi dalam memahami materi. 
Dalam proses penerapannya, guru mengalokasikan waktu pembelajaran dengan pola sebagai berikut: tahap pertama, guru menjelaskan konsep dasar materi secara singkat, kemudian membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok Listening Team. Selanjutnya, setiap kelompok mendengarkan penjelasan tambahan dari guru atau teman sekelas yang ditugaskan sebagai penyaji materi. Setelah itu, peserta didik mendiskusikan isi materi yang didengar dan mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team ini menekankan pada peningkatan partisipasi aktif melalui kegiatan yang melibatkan interaksi kelompok, mendengarkan aktif, serta berpikir kritis. Menurut Putra dan Dewi (2022:27), model ini sangat efektif diterapkan pada materi yang bersifat teoritis, di mana peserta didik membutuhkan stimulus tambahan untuk memahami konsep yang diajarkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan model Listening Team, peserta didik cenderung lebih fokus, antusias, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik pada mata pelajaran PKn setelah diimplementasikan yaitu mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, mengasah daya ingat dan kerjasama peserta didik sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Model ini juga membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan mendengarkan, berpikir kritis, dan bekerja sama secara aktif dalam proses pembelajaran. Dukungan teori terbaru menunjukkan bahwa penggunaan metode ini sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern yang menekankan kolaborasi dan partisipasi aktif peserta didik
[bookmark: _Toc198603365]4.2.2 Partisipasi Aktif Peserta Didik Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Mata Pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team berpengaruh positif terhadap partisipasi aktif peserta didik kelas VIII B di SMPN 1 Tarogong Kaler. Model pembelajaran Listening Team merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang mengharuskan siswa bekerja dalam kelompok untuk mendengarkan informasi, berbicara, dan memecahkan masalah bersama. Dalam penerapan model ini, peserta didik tidak hanya menjadi pendengar aktif, tetapi juga diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelompok, yang meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rosdiana et al. (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif, khususnya Listening Team, mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa karena melibatkan siswa secara langsung dalam proses diskusi dan pemecahan masalah. Dengan model ini, peserta didik diajak untuk lebih berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam konteks mata pelajaran PKn, model ini memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam mempelajari materi melalui dialog dan berbagi pendapat, yang berujung pada peningkatan partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran.
Peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada peserta didik setelah penerapan model Listening Team. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana untuk melihat apakah penerapan model ini berpengaruh signifikan terhadap partisipasi aktif siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F-hitung = 17.890 dengan tingkat signifikansi 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, menandakan bahwa model Listening Team memberikan pengaruh signifikan terhadap partisipasi aktif pesrta didik.
Sebagaimana hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab 4, penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terbukti meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky (dalam Arends, 2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif membantu siswa untuk membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan diskusi kelompok. Dalam penelitian ini, data hasil angket menunjukkan persentase yang mencerminkan tingkat partisipasi aktif peserta didik berdasarkan beberapa indikator, dengan rincian sebagai berikut:
1. Keterlibatan Peserta Didik dalam Diskusi Kelompok: Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik merasa nyaman dan antusias dalam diskusi kelompok. Dengan persentase sebesar 86,25%, mereka merasa lebih aktif dalam mendiskusikan materi yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa metode Listening Team mampu menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung interaksi positif antar peserta didik.
2. Peningkatan Keberanian Mengemukakan Pendapat: Sebanyak 82,5% peserta didik merasa lebih aktif memberikan pendapat selama diskusi kelompok. Model pembelajaran ini memberikan ruang yang lebih besar bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif tanpa rasa takut salah. Mereka juga merasa percaya diri menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dengan persentase 76%.
3. Kolaborasi yang Efektif: Dalam aspek pembagian tugas dan kerja sama kelompok, sebesar 77,5% peserta didik menyatakan bahwa pembagian tugas yang jelas membuat mereka lebih fokus dalam belajar. Kejelasan tugas ini mendorong peserta didik untuk saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran.
4. Peningkatan Kemampuan Bertanya dan Berani Menjawab Pertanyaan: Sebanyak 80,625% peserta didik merasa percaya diri untuk bertanya kepada guru jika ada hal yang tidak dipahami, dan 81,875% peserta didik merasa berani menjawab pertanyaan guru setelah berdiskusi. Ini menunjukkan bahwa metode Listening Team tidak hanya meningkatkan partisipasi tetapi juga membangun rasa percaya diri peserta didik.
5. Antusiasme dan Keterlibatan yang Lebih Baik dalam Pembelajaran: Sebanyak 78,75% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar lebih kolaboratif dan menarik. Hal ini juga membuat mereka merasa lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran dengan persentase yang sama.
	Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan keterlibatan mereka dalam diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, kerja sama yang efektif, serta antusiasme dan keberanian bertanya atau menjawab pertanyaan. Dengan demikian, Listening Team terbukti menjadi metode pembelajaran yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif.
Selain itu hasil uji regresi menunjukkan koefisien regresi= 0.474, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam penerapan model Listening Team berkontribusi sebesar 0.474 satuan dari 47,4% terhadap partisipasi aktif peserta didik, yang menyatakan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh model pemeblajaran kooperatif listening team terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik adalah positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler. Penerapan model ini dapat meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar peserta didik, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc198603366]4.2.3 Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Partisipasi Aktif Peserta Didik Di SMPN 1 Tarogong Kaler
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team mempunyai pengaruh positif terhadap partisipasi aktif peserta didik kelas VIII B di SMPN 1 Tarogong Kaler. Pernyataan ini didukung oleh temuan Nabiila dan Reinita (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa pada pembelajaran tematik di SD. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif Listening Team untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok serta mendorong kolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan uji lineritas yang telah dilakukan, nilai signifikansi
deviation from linearity yang diperoleh sebesar 0,558 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara penerapan model pembelajaran kooperatif listening team dengan partisipasi aktif peserta didik kelas VIII B di SMPN 1 Tarogong Kidul. Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS v27 menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan R sebesar 0,566. Karena nilai R=0,566 terletak diantara nilai 0,40 - 0,599 maka dapat disimpulkan bahwa antara Vx dengan Vy memiliki tingkat korelasi yang kuat.
Jika dilihat dari tabel summary kita dapat mengetahui seberapa kuat
pengaruh nilai variabel X terhadap Y, dan juga tabel diatas menjelaskan besarnya
nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,566. Dari ouput tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,320 yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (model listening team) terhadap variabel terikat (partisipasi aktif) adalah sebesar 32,0%. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Listening Team dapat mempengaruhi secara signifikan partisipasi aktif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0.05, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penerapan model Listening Team terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian, model Listening Team terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dan dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar.
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[bookmark: _Toc198603368]4.3.1 	Temuan Utama
Dalam penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap peningkatan partisipasi aktif peserta didik di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan bahan pembelajaran yang bermanfaat, baik bagi guru, peserta didik, maupun peneliti lain. Adapun temuan yang diperoleh di lapangan adalah:
1. Peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Setelah penerapan model Listening Team, peserta didik menunjukkan peningkatan dalam berpartisipasi aktif, seperti lebih sering mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap penjelasan teman, dan terlibat dalam diskusi kelompok dengan penuh perhatian.
2. Pengembangan sikap kebersamaan melalui kerja kelompok. Model Listening Team mendorong peserta didik untuk bekerja dalam kelompok dengan peran yang jelas, yaitu sebagai Presenter dan Listener, yang memperkuat kerja sama tim dan melatih kemampuan mendengarkan serta menghargai pendapat teman sekelompok.
3. Peningkatan pemahaman materi melalui diskusi dan refleksi. Setelah proses pembelajaran dengan model Listening Team, peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan karena adanya diskusi mendalam dan peran saling mengajarkan antaranggota kelompok. Guru juga melakukan evaluasi di akhir pembelajaran untuk memastikan materi dapat dipahami dengan baik oleh seluruh peserta didik.
4. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan rasa percaya diri peserta didik. Peserta didik yang sebelumnya cenderung pasif mulai berani mengemukakan pendapat dan bertanya saat terjadi diskusi kelompok maupun presentasi di depan kelas.
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Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam melaksanakan penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik di kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi. Keterbatasan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan penelitian sejenis di masa mendatang. Adapun beberapa keterbatasan tersebut meliputi:	
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team yang baru bagi peneliti. Model pembelajaran ini merupakan pendekatan yang baru diterapkan oleh peneliti sehingga dalam pelaksanaan dan perancangan langkah-langkahnya masih terdapat kekurangan, terutama dalam mengelola peran Presenter dan Listener secara optimal di setiap pertemuan.
2. Terbatas pada satu variabel dan subjek penelitian yang spesifik. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik di mata pelajaran PKn kelas VIII B SMPN 1 Tarogong Kaler, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk mata pelajaran lain atau tingkat kelas yang berbeda.
3. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan jadwal pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, sehingga waktu yang tersedia untuk penerapan model pembelajaran dan pengumpulan data observasi serta kuesioner menjadi terbatas. Hal ini mempengaruhi kedalaman analisis dalam melihat perubahan perilaku belajar peserta didik dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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SIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc198603371]5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Listening Team Terhadap Partisipasi Aktif Peserta didik pada mata pelajaran PPKn kelas VIII B di SMPN 1 Tarogong Kaler, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1 Penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team dilakukan dalam  tiga tahap yaitu pengenalan, penerapan dan evaluasi. model pembelajaran Kooperatif Litening Team ini diterapkan pada pertemuan kedua, penyampaian materi dilakukan oleh guru kemudian langsung dibentuk kelompok untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif Listening Team. Setiap kelompok melaksanakan peran Presenter dan Listener yang dirotasi setelah sesi diskusi pertama. Diskusi dilanjutkan dengan presentasi hasil kelompok di depan kelas, di mana kelompok lain diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau menambahkan pendapat sesi tanya jawab dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahan peserta didik serta keberanian dalam bertanya, menyampaikan pendapat, dan kerja sama yang lebih baik dalam diskusi kelompok.
2 [bookmark: _Hlk191236448]Partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif listening team terdapat perubahan yang signifikan yang ditandai dengan hasil uji regresi yang menunjukkan koefisien regresi= 0.474 satuan dari 47.4% sehingga dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan partisipasi aktif peserta didik setelah model pemeblajaran kooperatif listening team diterapkan.
3 Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis yang menunjukkan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, yang berarti penerapan model Listening Team memberikan dampak positif dan signifikan dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.

[bookmark: _Toc198603372]5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data, dan pembahasannya, peneliti mendapatkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Sekolah
a. Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan bagi guru dalam penerapan berbagai model pembelajaran kooperatif, termasuk Listening Team, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
b. Diharapkan sekolah menyediakan media pembelajaran yang mendukung penerapan Listening Team, seperti perangkat multimedia dan bahan presentasi yang menarik.
2. Bagi Guru
a. Selama pembelajaran berlangsung hendaknya guru bisa menimbulkan suasana belajar yang tidak membosankan, yang bisa membuat peserta didik lebih aktif yaitu lain dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi agar bisa membuat semua peserta didik berpartisipasi aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Listening Team.
b. Guru juga dapat menggunakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team pada materi yang lainnya.
3. Bagi Peserta Didik
Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif listening team akan membuat peserta didik menjadi lebih antusias dalam belajar, menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan serta peserta didik lebih berpartisipasi aktif pada saat proses pembelajaran.
4. Peneliti Selanjutnya
 Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan dan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team saat terjun dilapangan. Serta dapat menyempurnakan kembali dan memodifikasi kembali penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik. 
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MATRIX PENELITIAN
JUDUL : “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF LISTENING TEAM TEHADAP PARTISIASI AKTIF PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMPN 1 TAROGONG KALER"
	RUMUSAN MASALAH
	BATASAN MASALAH
	TUJUAN PENELITIAN
	VARIABEL DAN INDIKATOR PENELITIAN
	HIPOTESIS

	POPULASI DAN SAMPEL
	TEMPAT PENELITIAN

	1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team di SMPN 1 Tarogong Kaler?
2. Bagaimana partisipasi aktif peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler?
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler?

	1. Penelitian ini diterapkan pada peserta didik SMP Negeri 1 Tarogong Kaler Kota Garut Tahun Ajaran 2024/2025.
2. Mata pelajaran dalam penelitian ini hanya menyangkut materi pelajaran Bentuk dan kedaulatan negara indonesia sebagai negara hukum.
3. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembeajaran Kooperatif Listening Team.
4. Responden dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B di SMP Negeri 1 Tarogong Kaler.
	1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team di SMPN 1 Tarogong Kaler.
2. Untuk mengetahui partisipasi aktif peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Kooperatif Listening Team pada mata pelajaran PKn di SMPN 1 Tarogong Kaler.
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif peserta didik di SMPN 1 Tarogong Kaler.

	Variabel X (variabel bebas) : Penerapan model pembelajaran Kooperatif Listening Team 
Variabel Y (variabel terikat) : Partisipasi Aktif Peserta Didik
1. Indikator Penelitian :
a. Variabel X :
1) Pembagian peran dalam kelompok. 
2) Diskusi aktif dalam kelompok. 
3) Penyampaian hasil diskusi kepada seluruh kelas.
b. Variabel Y :
1) Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok.
2) Antusiasme mengikuti pembelajaran.
3) Menunjukkan rasa percaya diri saat berinteraksi.
	Ha : 
Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik pada pelajaran PKn Kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler.
H0 :
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Listening Team terhadap partisipasi aktif Peserta didik pada mata pelajaran PKn Kelas VIII SMPN 1 Tarogong Kaler.
	1. Populasi :
Seluruh Peserta Didik kelas VIII di SMPN 1 Tarogong Kaler sebanyak 427 siswa
2. Sampel :
Sampel pada penelitian ini
diambil dari salah satu kelas dengan jumlah 40 peserta didik.
	SMPN 1 Tarogong Kaler
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MODUL AJAR
BAB 4 : BENTUK DAN KEDAULATAN NEGARA
INDONESIA SEBAGAI NEGARA HUKUM

	INFORMASI UMUM



I.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:		Fitri Fatmawati
Satuan Pendidikan	:	SMP
Kelas 	:	VIII (Delapan) 
Mata Pelajaran	: 	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Prediksi Alokasi Waktu	:	2 JP (2 x 40)
Tahun Penyusunan	: 	2025

II.	KOMPETENSI AWAL
Bagian ini menjelaskan tentang Indonesia yang merupakan negara hukum. Apa jadinya kalau aktivitas atau kegiatan di sekolah, masyarakat atau dalam bernegara tidak ada aturan atau hukumnya. Maka akan terjadi hukum rimba, siapa yang kuat nanti dia yang akan berkuasa. Di negara kita, semua orang memiliki hak yang sama di depan hukum. Dalam konsep Negara Hukum, maka hukumlah yang mesti menjadi panglima dalam dinamika kehidupan kenegaraan. Menurut A.V. Dicey ciri negara hukum ada tiga, yaitu 1) Supremacy of law (supremasi hukum), 2) Equality before the law (persamaan dalam hukum), dan 3) Due process of law (asas legalitas hukum).

III.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

IV.	SARANA DAN PRASARANA
1. Bahan Pembelajaran : 
a. Modul Ajar
b. Bahan Ajar
c. Instrumen Penilaian
d. Papan Tulis





V.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

VI.	MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Kooperatif Listening Team
	KOMPONEN INTI



I.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Peserta didik mampu menunjukkan sikap syukur atas terjaga nya negara kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa.
· Peserta didik mampu menampilkan perilaku menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia di lingkungan sekolah dan masyarakat.
· Peserta didik mampu menampilkan perilaku taat hukum di lingkungan sekolah dan masyarakat.
· Peserta didik mampu mempraktikkan kedaulatan pada organisasi di sekolah.

II.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa Indonesia Sebagai Negara Hukum dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari.

III.	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Waktu

	Pendahuluan
	Orientasi
· Guru memberikan salam, menyapa peserta didik, dan mengkondisikan peserta didik agar siap belajar.
· Peserta didik bersama guru mengawali pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama di kelas.
· Peserta didik bersama guru mengecek kebersihan dan merapikan kelas agar suasana belajar bersih dan nyaman.
· Guru mengecek kehadiran peserta didik.
Apersepsi
· Guru memberikan apersepsi dan pertanyaan pemantik 
· Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan.
· Apa yang terlintas di pikiran kalian ketika mendengar kata "hukum"?
1) Apakah kalian pernah melihat seseorang dihukum karena melanggar aturan? Menurut kalian, mengapa hukum itu penting?
2) Mengapa menurut kalian Indonesia disebut sebagai negara hukum?
· Peserta didik memperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan penyampaian langkah-langkah pembelajaran pada hari ini.
	10 menit

	Kegiatan Inti
	Penyajian Kelas
· Guru menjelaskan materi tentang Bentuk dan Kedaulatan Negara Indonesia Sebagai Negara Hukum.
· Peserta didik diminta untuk menyimak dan mencatat poin-poin penting selama penyampaian materi.
Pembentukan Kelompok Listening Team 
· Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil (8 orang per kelompok).
· Setiap anggota kelompok diberikan peran sebagai berikut:
· The Questioner: Bertugas Menyusun pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan.
· The Summarizer: Bertugas merangkum poin-poin penting materi.
· The Explainer: Bertugas Menyampaikan materi yang telah diberikan oleh guru.
· The Responder: Bertugas menanggapi dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh penanya.
Pelaksanaan Diskusi Dalam Kelompok
· Guru memberikan materi melalui ceramah singkat atau media pembelajaran interaktif.
· Setiap kelompok menyimak materi dan mendiskusikannya berdasarkan peran yang telah ditentukan.
· Pemberi Penjelasan : dalam kelompok menyampaikan kembali materi yang diterima kepada anggota kelompoknya.
· Penanya : menyiapkan pertanyaan kritis terkait materi yang telah dijelaskan..
· Penjawab : berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Penanya.
· Penyimpul : mencatat poin-poin penting dari diskusi yang telah dilakukan.
Presentasi dan Refleksi
· Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
· Kelompok lain memberikan tanggapan dan umpan balik terhadap presentasi yang dilakukan.
· Guru memberikan klarifikasi dan memperkaya pemahaman peserta didik dengan contoh-contoh relevan.
· Peserta didik melakukan refleksi individu terkait pembelajaran yang telah dilakukan, dengan menuliskan pemahaman mereka tentang : Bentubk Dan Kedaulatan Negara Indonesia Sebagai Negara Hukum
	60 menit

	Penutup
	· Guru membimbing peserta didik untuk dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 
· Guru memberikan penguatan belajar (Mengaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila) kepada peserta idik
· Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik
· Guru menutup pembelajaran.
	10 menit




IV. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

	Refleksi Guru
1. Adakah tantangan dan kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan pembelajaran?
2. Apakah semua peserta didik terlibat dalam diskusi?
3. Apa yang bisa dilakukan oleh guru untuk membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran?

	Refleksi Peserta Didik
1. Apa yang telah dipelajari?
2. Materi mana yang sudah dipahami?
3. Materi mana yang belum dipahami?



V. ASESMEN FORMATIF PENILAIAN SIKAP 
a. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap yaitu berupa asesmen penilaian diri
2. Instrument di isi oleh masing-masing peserta didik secara individu
b.  Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama anggota kelompok Berilah tanda ceklist (V) Pada pernyataan yang sesuai dengan apa yang dilakukan teman mu.
2. Isilah dengan Jujur!
	No.
	Pernyataan
	Nama Teman Yang Dinilai

	1.
	Teman saya selalu berdoa sebelum melakukan pembelajaran
	

	2. 
	Teman saya tidak bermain Ketika guru menjelaskan materi
	

	3.
	Teman saya ikut aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
	

	4.
	Teman saya ikut membantu mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan kesepakatan pembagian tugas
	

	5. 
	Teman saya berani menyampaikan pendapatnya dalam diskusi kelompok
	



	Petunjuk Penilain :
1. Tanda ceklis pada setiap nomor bernilai 2
2. Minimal ada 4 indikator yang muncul















	Mengetahui,
	
	Peneliti

	Guru PKn
	
	

	
	
	

	
	
	

	Dedi Sirojudin, S.Pd.
	
	Fitri Fatmawati

	NIP. 198108132023211006
	
	NIM. 21616015
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF LISTENING TEAM
	Mata Pelajaran      
	:
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	Kelas  
	:
	VIII B

	Materi  
	:
	Bentuk Dan Kedaulatan Negara Indonesia Sebagai Negara      Hukum

	Petunjuk
	:
	Berilah tanda (√) pada kolom bersadarkan hasil di lapangan.



	Metode
	Langkah-Langkah Penerapan
	Hasil

	
	
	Ya
	Tidak

	Penerapan model pembelajaran Koperatif Listening Team
	Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif
	
	

	
	Guru memotivasi siswa
	
	

	
	Guru Memberikan Informasi terkait model pembelajaran kooperatif listening team
	
	

	
	Guru membentuk 5 kelompok, tiap-tiap kelompok sudah memiliki tugasnya maing-masing.
	
	

	1. 
	Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.
	
	

	2. 
	Peserta didik dalam kelompok bertugas dan mendengarkan materi dengan saksama.
	
	

	3. 
	Setiap kelompok mendiskusikan materi yang didengarkan.
	
	

	4. 
	Guru membimbing dan memfasilitasi diskusi dalam kelompok.
	
	

	5. 
	Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.
	
	

	6. 
	Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan.
	
	

	
	
	
	

	7. 
	Guru memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi setiap kelompok.
	
	

	8. 
	Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
	
	

	9. 
	Guru melakukan refleksi terkait penerapan model pembelajaran Listening Team.
	
	

	10. 
	Mengucap hamdallah dan berakhirnya pembelajaran
	
	

	Jumlah
	

	Presentase
	



Catatan hal-hal yang penting selama proses pembelajaran :
.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................
Garut, ...  Januari 2025
	Peneliti

	



	Fitri Fatmawati
Nim. 21616015
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INSTRUMEN PENELITIAN (KUESIONER)
IDENTITAS RESPONDEN
	Nama  
	:

	Kelas
	:

	Sekolah
	:

	Jenis Kelamin
	:


PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama.
2. Berikan jawaban sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan yang diajukan.
3. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan Anda.
Kriteria Jawaban:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)
A. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF LISTENING TEAM
	No.
	Pernyataan
	STS (1)
	TS (2)
	S
(3) 
	SS (4)

	1.
	Guru menjelaskan topik pembelajaran secara jelas sebelum memulai kegiatan belajar.
	
	
	
	

	2.
	Penjelasan awal yang diberikan guru membantu saya memahami topik yang dipelajari.
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa nyaman ketika diminta untuk membentuk kelompok kecil dalam pembelajaran.
	
	
	
	

	4.
	Pembelajaran dengan kelompok kecil membuat saya lebih aktif dalam belajar.
	
	
	
	

	5.
	Saya mencatat dan mendiskusikan informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif. 
	
	
	
	

	6.
	Setiap anggota kelompok memiliki tugas yang jelas dan terbagi dengan baik.
	
	
	
	

	7.
	Pembagian tugas dalam kelompok membuat saya lebih fokus dalam belajar.
	
	
	
	

	8.
	Diskusi dalam kelompok berjalan dengan lancar dan semua teman berpartisipasi.
	
	
	
	

	9.
	Diskusi kelompok membantu saya lebih memahami materi yang sedang dipelajari.
	
	
	
	

	10.
	Hasil diskusi kelompok disampaikan dengan jelas kepada seluruh kelas.
	
	
	
	

	11.
	Saya merasa percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan teman-teman kelas.
	
	
	
	


B. PARTISIPASI AKTIF PESERTA DIDIK
	No.
	Pernyataan
	STS (1)
	TS (2)
	S
(3) 
	SS (4)

	1.
	Saya merasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru jika ada hal yang tidak saya pahami.
	
	
	
	

	2.
	Saya aktif bertanya kepada teman jika saya tidak mengerti materi pelajaran.
	
	
	
	

	3.
	Saya aktif memberikan pendapat saat diskusi di kelas atau kelompok.
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa yakin ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	5.
	Saya ikut berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	6.
	Metode ini membuat saya merasa diskusi kelompok lebih menarik karena semua anggota ikut berbicara
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa pembelajaran dengan metode Listening Team membuat suasana belajar menjadi lebih kolaboratif.
	
	
	
	

	8.
	Saya merasa antusias dan bersemangat mengikuti setiap pelajaran.
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa lebih aktif dan berpartisipasi penuh ketika model Listening Team diterapkan.
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa percaya diri saat berinteraksi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok.
	
	
	
	

	11.
	Saya berani menjawab pertanyaan dari guru setelah berdiskusi dalam kelompok.
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HASIL UJI VALIDITAS
	No.
	Ringkasan Hasil Uji Validitas
	Status

	
	Rhitung
	Rtabel
	

	 1.
	0.586668
	0,312
	Valid

	2.
	0.457304
	0,312
	Valid

	3.
	0.686139
	0,312
	Valid

	4.
	0.77831
	0,312
	Valid

	5.
	0.520823
	0,312
	Valid

	6.
	0.554582
	0,312
	Valid

	7.
	0.840304
	0,312
	Valid

	8.
	0.682631
	0,312
	Valid

	9.
	0.438919
	0,312
	Valid

	10.
	0.378982
	0,312
	Valid

	11.
	0.317922
	0,312
	Valid

	12.
	0.635572
	0,312
	Valid

	13.
	0.384462
	0,312
	Valid

	14.
	0.336083
	0,312
	Valid

	15.
	0.541412
	0,312
	Valid

	16.
	0.379622
	0,312
	Valid

	17.
	0.45768
	0,312
	Valid

	18.
	0.400399
	0,312
	Valid

	19.
	0.623359
	0,312
	Valid

	20.
	0.612617
	0,312
	Valid

	21.
	0.535045
	0,312
	Valid

	22.
	0.491848
	0,312
	Valid
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HASIL UJI RELIABILITAS 

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.834
	22
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HASIL UJI NORMALITAS
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.69229519

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.074

	
	Positive
	.074

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.838

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.829

	
	
	Upper Bound
	.847

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.

	e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.566a
	.320
	.302
	2.727

	a. Predictors: (Constant), Model




	
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	133.085
	1
	133.085
	17.890
	.000b

	
	Residual
	282.690
	38
	7.439
	
	

	
	Total
	415.775
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Partisipasi

	b. Predictors: (Constant), Model




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.303
	3.871
	
	4.728
	.000

	
	Model
	.474
	.112
	.566
	4.230
	.000

	a. Dependent Variable: Partisipasi










LAMPIRAN 1.10
BUKU PEDOMAN BIMBINGAN
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KEGIATAN PENELITIAN
	Hari/Tanggal
	:
	Senin, 11 November 2024

	Lokasi
	:
	SMPN 1 Tarogong Kaler

	Alamat
	:
	Jl. Raya Samarang No.52, Rancabango, Kec. Tarogong Kaler, Kabupaten Garut, Jawa Barat 
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PENGISIAN KUESIONER
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT BALASAN DARI SEKOLAH
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PENERIMAAN PENELITIAN DARI PIHAK SEKOLAH
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[image: ]Perkenalkan nama saya Fitri Fatmawati, lahir di Tasikmalaya 23 November 2003. Saya anak ke-2 dari 3 bersaudara. Tempat tinggal saya di Kp. Mulyasari Rt 004 Rw 012, Desa Sukabakti, Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya. Penulis Pertama kali menempuh Pendidikan dasar (SD) di SDN Sukamulya Pada Tahun 2009-2015, setelah itu penulis melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di MTS Al-Hidayah pada tahun 2015-2018, kemudian penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas (SMA) di MA Al-Hidayah pada tahun 2018-2021. Pada tahun 2021 hingga sekarang penulis telah terdaftar pada salah satu perguruan tinggi Institut Pendidikan Indonesia, yaitu pada program studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa, dan Sastra. Selain sebagai mahasiswa aktif di Institut Pendidikan Indonesia, penulis aktif di organisasi intra kampus yaitu sebagai anggota Advokasi HIMADIKPOLKUM pada tahun 2021-2023.
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YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Nomor : \M5/IPLDI/AKM/ | /2025
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SMPN 1 Tarogong Kaler
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama :  Fitri Fatmawati

Nomor Induk Mahasiswa : 21616015

Program Studi :  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan/ S-1
Tingkat/ Semester E v/ Vil

Alamat : Kp. Mulyasari Desa Sukabakti Kecamatan

Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya

bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di
tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas
Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa terscbut.
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima

kasih.

Garut, 11 Januari 2025

16805271993032001
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: H Ahmad Hanfiah M.Pd.
ad : 196605031989031020
: Pembina Tingkat 1/ IV/b.
: Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Tarogong Kaler

Titri Fatmawati

i 21616015
e Jenjang Sl
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
‘Tingkat/Semester 5 I0V/A7IL
Alamat : Kp. Mulyasari Desa Sukabati Kecamatan Sodonghilir Kabupaten
Tasikmalaya

Yang bersangkutan telah melaksanakan pengumpulan data dan penelitian di SMPN I Tarogong Kaler
untuk penulisan tugas kuliah yang dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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